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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab 
Bimbingan Agama Keluarga dalam Kepemimpinan Suami Muallaf (Studi 
Kasus di Desa Kndung Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro). 
Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab bagaimana 

seorang suami yang muallaf melakukan tanggung jawabnya dalam hal 

membimbing keluarganya terutama dalam membimbing agama.  

Data penelitian ini di lakukan melalui wawancara dan observasi. 

Dalam penelitian ini dianalisis menggunakan metode dekskriptif analisis 

dengan pola pikir deduktif. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tanggung jawab yang 

dilakukan oleh suami muallaf di Desa Kendung Kecamatan Kedungadem 

Kabupaten Bojonegoro ini dilakukan bersama dengan dibantu istri, 

terutama dalam hal ibadah. Ibadah salah satunya adalah dengan 

mendirikan sholat sesuai dengan Al-Qur’an Surat At-Taha ayat 132 

karena dengan menjalankan ibadah agar senantiasa terhindar dari api 

neraka sesuai dengan Al-Qur’an Surat At-Tahrim ayat 6. Dengan 

demikian tanggung jawab yang lain seperti mencari nafkah dilakukan 

sendiri oleh sang suami. Namun dengan demikian apa yang dilakukan 

oleh suami dengan dibantu istri ini tidak menyalahi hukum Islam, karena 

di dalam islam siapapun dalam konteks ini suami istri yang mempunyai 

ilmu lebih wajib untuk membantu satu sama lain sesuai dengan surat Al-

Ashr yang wajib saling menasehati serta tolong menolong dalam kebaikan 

serta dalam kesabaran. Selain itu hal ini juga sesuai dengan Pasal 77 

Kompilasi Hukum Islam Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk 
mengakkan keluarga yang sakinah, mawadah dan warahmah yang menjadi 
sendi dari susunan masyarakat.  

Jadi, suami istri harus saling membantu satu sama lain dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah, belajar tentang agama dan lain sebagainya. 

Seperti halnya mengerjakan amal shaleh seperti bersedekah dan juga 

berzakat. Karena sejatinya suami istri adalah pasangan yang saling 

membutuhkan satu sama lain, serta setiap suami dan istri adalah 

pelengkap bagi pasangannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna dibanding 

makhluk yang lain di muka bumi. Ia diberi kelebihan yang tidak dimiliki 

oleh makhluk lainnya. Dengan segala kelebihannya manusia juga 

mempunyai keterbatasan dan kelemahan yang selalu melekat pada diri 

mereka. Manusia adalah makhluk sosial yang sangat membutuhkan satu 

sama lain, Allah menciptakan manusia berpasang-pasang, maka dari itu 

manusia membutuhkan pernikahan dan pernikahan adalah salah satu 

tanda-tanda dari kekuasaan Allah.
1
 

Sesuai dengan Surat Ar-Rum ayat:21 

وَدَّةً وَرَحَْْةً  ۦٓءَايََٰتِوِ وَمِنْ  نَكُم مَّ هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ جًا لِّتَسْكُنُوا إلِيَ ْ نْ أنَفُسِكُمْ أزَْوََٰ  ۚ  أَنْ خَلَقَ لَكُم مِّ

رُونَ   لِكَ لَءَايََٰتٍ لِّقَوْمٍ يَ تَ فَكَّ  إِنَّ فِِ ذََٰ
‚Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istr-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu ceenderung 

dan merasa tetram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir‛.
2
 

Ayat tersebut menggambarkan jalinan ketentraman, rasa kasih dan 

rasa sayang sebagai suatu ketenangan yang dibutuhkan oleh masing-

masing individu, laki-laki dan perempuan ketika jauh dari pasangannya. 

                                                           
1
 Rusli Amin, Rumahku Surgaku, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1999), 14. 

2
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Demak: PT. Tajung Mas Inti, 

1992), 644. 
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Setiap suami istri tentu menginginkan kebahagiaan dalam rumah 

tangganya, sebab kebahagiaan merupakan pilihan dan buah dari cara 

berfikir dan bersikap.Laki-laki dan perempuan seperti layaknya siang dan 

malam. Mereka memiliki relasi tugas dan kewajiban yang berbeda dalam 

menjalankan roda kehidupan, menikah adalah salah satu sunnah Rasul. 

Pernikahan merupakan ibadah yang paling terlama dari ibadah yang lain, 

oleh karena itu islam sangat mengajurkan untuk melakukan pernikahan. 

Pernikahan berperan setelah masing-masing pasangan siap melakukan 

tujuan dalam perkawinan. Allah SWT tidak menjadikan manusia seperti 

makhluk lain yang bisa hidup mengikuti naluri secara bebas atau tidak 

ada aturan.  

Tetapi, untuk menjaga kehormatan dan martabat manusia maka 

Allah mengadakan hukum sesuai dengan martabat tersebut.
3
Di dalam 

Islam tidak menyebutkan batas usia minimal untuk menikah, pernikahan 

dilakukan bagi seseorang yang sudah siap untuk menjalankan hak dan 

kewajibannya sebagai seorang suami istri dan juga orangtua bagi anak-

anaknya, sebab sebuah pernikahan berkaitan dengan faktor kedewasaan. 

Islam mengajarkan bahwa berkeluarga adalah salah satu sarana menjaga 

martabat dan kehormatan manusia. Karena itu, Islam menolak praktik-

praktik berkeluarga yang menistakan martabat manusia sebagaimana 

diajalankan oleh masyarakat Arab pra-Islam. Misalnya mengubur bayi 

perempuan hidup-hidup menjadikan perempuan sebagai hadiah, jaminan 

                                                           
3
 Abidin Slamet, Fiqh Munakahat, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999), 9.  
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hutang, jamuan tamu, mewariskan istri pada kerabat laki-laki suami, 

mengawini ibu, anak, saudara perempuan kandung, dan bibi, menuntut 

ketaatan mutlak istri, memperlakukan istri dan anak perempuan seperti 

budak termasuk budak seksual, prilaku seksual, prilaku kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT), mengawinkan anak perempuan sebelum 

mengalami haidd, memaksa anak kawin, dan merampas mahar dari 

perempuan.
4
 

Selain menghapus, Islam juga membatasi dengan ketat beberapa 

praktik berkeluarga lainnya. Misalnya, membatasai jumlah istri dalam 

poligami dari tak terbatas menjadi maksimal empat dengan syarat adil 

dan disertai dorongan kuat untuk monogami.  Perceraian yang boleh rujuk 

yang semula tak terbatas menjadi hanya boleh dua kali.
5
 

Di samping itu, Islam juga memunculkan nilai baru untuk 

memperkuat keluarga. Misalnya, penegasan bahwa perkawinan adalah 

janji kokoh (mitsaqan ghalizhan), perintah pergaulan yang layak 

(mu’asyarah bil ma’ruf) antara suami dan istri, dan pengaitan ketaqwaan 

dan keimanan dengan perilaku dalam berkeluarga. Islam juga memberikan 

perempuan hak waris, hak sumpah untuk membatalkan sumpah suami 

yang menuduhnya berzina tanpa saksi, hak cerai gugat (khulu’), dan 

masih banyak hal lainnya.  

                                                           
4
 Ibid., 12. 

5
 Ibid. 
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Calon pasangan suami istri perlu memiliki landasan dan bekal 

pemahaman yang cukup tentang kehidupan keluarga yang baik dan sesuai 

tuntutan agama. Hal ini meliputi perencanaan yang matang, tujuan yang 

jelas, dan bekal cukup agar perkawinan bisa kokoh dan mampu 

melahirkan keluarga sakinah. Tujuan menikah sendiri menurut Allah 

SWT untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dan 

mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur.
6
 

Nahdatul Ulama menggunakan istilah keluarga maslahah yaitu 

keluarga yang dalam hubungan suami-istri dan orangtua-anak menerapkan 

prinsip-psrinsip keadilan (i’tidal), keseimbangan (tawazzum), moderat 

(tawasuth), toleransi (tasamuh) dan amar ma’ruf nahi munkar, berakhlak 

karimah, sakinah mawaddah wa rahmah, sejahtera lahir batin, serta 

berperan aktif mengupayakan kemaslahatan lingkungan sosial dan alam 

sebagai perwujudan islam Rahmatan Lil’alamin. Pemaksaan dalam 

perkawinan sama sekali bukan tindakan yang islami, apalagi terpuji. Islam 

mengajarkan bahwa siapa pun yang dipaksa berhak menolak.
7
 

Dan apabila pernikahan tersebut tetap dipaksa dilangsungkan, 

pihak yang dipaksa berhak melaporkan kondisi tersebut ke pihak 

berwenang dan membatalkannya. Untuk sebuah pernikahan yang kokoh, 

kedua calon mempelai harus benar-benar memiliki kemauan yang 

paripurna. Tanpa paksaan siapapun. Menurut istilah hukum Islam kata 

                                                           
6
 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta : UI Press, 1974), 75.  

7
 Abd. Shomad, Hukum Islam, (Jakarta : Prenada Media Group, 2010), 272. 
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perkawinan sama dengan ‚nikah‛ dan kata ‚zawaj‛. Menurut bahasa, 

nikah mempunyai arti sebenarnya (haqiqat) yakni ‚dham‛ yaitu yang 

berarti menghimpit, menindih, atau berkumpul.
8
 

Perkawinan adalah proses yang dinamis dan berlangsung secara 

terus-menerus. Oleh karena itu, hubungan dalam perkawinan juga 

senantiasa mengalami perubahan. Pribadi suami istri juga akan berubah 

dan berkembang. Inilah sebabnya mengapa sangat penting untuk selalu 

bersandar kepada prinsip dan pilar perkawinan kokoh dalam Islam selama 

menjalani kehidupan rumah tangga.
9
 

Sesuai dengan Firman Allah SWT Suurat Adz Dzariyat ayat 49: 

 

رُونَ  ذَكَّ تَ مْ  لَّكُ عَ لَ يِْْ  زَوْجَ ا  نَ قْ لَ خَ ءٍ  يْ شَ لِّ  نْ كُ  وَمِ

‚Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasang supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah‛.
10

 

Pernikahan menurut hukum Islam adalah akad yang sangat kuat 

atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.
11

 UU Perkawinan No.1 Tahun 1974 

menjelaskan bahwa pengertian pernikahan adalah ikatan lahir bathin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

                                                           
8
 Ibid.,273. 

9
 Ibid., 273. 

10
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 862. 

11
 Kompilasi Hukum Islam Pasal 2. 
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berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
12

 Ada beberapa pendapat 

mengenai makna perkawinan diantaranya sebagai berikut : 

1. Kalangan syafi’iyah memandang perkawinan sebagai ‚akad atau 

perjanjian yang mengandung kebolehkan melakukan hubungan suami 

isteri dengan menggunakan lafadz nikah atau kawin‛.  

2. Ulama madzhab Hanafi mendefinisikan dengan ‚akad yang 

menfaedahkan halalnya melakukan hubungan suami isteri antara 

seorang laki-laki dengan seorang perempuan selama tidak ada 

halangan syara’‛. 

3. Abu Zahrah mengemukakan bahwa definisi nikah ‚aqad yang 

menjadikan halalnya hubungan sesksual antara seorang laki-laki 

dengan seorang wanita, saling tolong-menolong antara keduanya serta 

menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya‛.
13

 

Berdasarkan landasan falsafah Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar RI Tahun 1945, Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 

serta Kompilasi Hukum Islam yang merupakan penjelasan Undang-

Undang perkawinan harus mewujudkan prinsip-prinsip (asas) perkawinan 

sesuai dengan perkembangan zaman. Asas-asas tersebut diantaranya asas 

personalitas keislaman. Asas personalitas di sini menjelaskan bahwa 

                                                           
12

 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 1. 
13

 Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Surabaya : UIN Sunan 

Ampel Press, 2014), 6. 
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perkawinan antara seorang pria dan wanita dilakukan sama-sama 

beragama Islam.
14

 

Selain itu menikah juga salah satu wujud dari penerapan maqasid 

syari’ah yaitu memelihara keturunan, apabila tidak dilakukan pernikahan 

maka dikhawatirkan terjadi zina dan juga mengancam eksistensi 

keturunan. Oleh karena itu Islam tidak pernah mempersulit umatnya 

dalam urusan apapun terutama pernikahan. Sesuai dengan Pasal 2 ayat (1) 

Undang-Undang No 1 Tahun 1974 perkawinan adalah sah, apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing agamnya dan kepercayaannya 

itu. 

Jika akad nikah telah sah dan berlaku maka akan menimbulkan 

akibat hukum, dengan demikian akan menimbulkan hak dan juga 

kewajiban selaku suami dan isteri.
15

 Yang dimaksud ‛hak‛ adalah apa-apa 

yang diterima oleh seseorang dari orang lain, sedangkan ‚kewajiban‛ 

adalah sesuatu yang harus dilakukan seseorang kepada orang lain. Adanya 

hak dan kewajiban antara suami dan isteri dalam kehidupan rumah 

tangga. 

Sesuai dengan Firman Allah Q.S Al-Baqarah 228:  

لَّ  ا لُ  ثْ مِ نَُّ  رُوفِ وَلََ عْ مَ لْ ا بِ نَّ  هِ يْ لَ عَ ي  ةٌ ۚ  ذِ رَجَ دَ نَّ  هِ يْ لَ عَ لِ  ا رِّجَ ل  ۚ  وَلِ
مٌ   ي كِ حَ زٌ  زيِ عَ وُ  لَّ ل  وَا

                                                           
14

 Dakwatul Chairah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Surabya : UIN Sunan 

Ampel Press, 2014), 31. 
15

 Abdul Kholiq Syafa’at, Hukum Keluarga Islam, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 

2014), 171. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

 
 

‚Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara  yang ma’ruf, akan tetapi para suami 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah 

maha Perkasa lagi Maha Bijaksana‛.
16

 

Ayat diatas menggambarkan para wanita mempunyai hak yang 

sama dengan laki-laki, tetapi ada yang membedakan dalam mencari 

nafkah, menjadi pembimbing keluarga karena laki-laki memiliki 

kesanggupan untuk itu semua. 

Di dalam Kompilasi Hukum Islam telah diatur tentang hak dan 

kewajiban suami istri diatur dalam Pasal 77 sampai dengan 84. Dalam 

Pasal 77 ayat 1 KHI bebrbunyi ‚Suami istri memikul kewajiban yang 

luhur untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan 

warahmah yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat‛.17
 

Dalam Pasal 79 ayat 1 KHI berbunyi ‚suami adalah kepala 

keluarga dan istri ibu rumah tangga‛.18
Selain itu dalam Pasal 80 ayat 1 

KHI berbunyi ‚ suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah 

tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang 

penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama‛.19
 

Sedangkan dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 

juga telah diatur tentang hak dan kewajiban suami istri pada Pasal 30 

sampai dengan Pasal 34. Dalam Pasal 34 berbunyi ‚Suami istri memikul 

                                                           
16

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 55.  
17

 Pasal 77 Ayat 1 Kompilasi Hukum Islam. 
18

 Pasal 79 Kompilasi Hukum Islam. 
19

 Pasal 80 Ayat 1 Kompilasi Hukum Islam. 
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kewajiban yang luhur untuk mengakkan rumah tangga yang menjadi sendi 

dasar dari susunan masyarakat‛.20
 

Selain dalam Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang 

Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dalam Al-Qur’an juga menjelaskan secara 

umum  tentang laki-laki sebagai pemimpin bagi perempuan. 

Sesuai dengan Firman Allah SWT Al-Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 34: 

وا قُ فَ  ْ ن أَ اَ  وَبِِ ضٍ  عْ  َ ب ىَٰ  لَ عَ مْ  هُ ضَ عْ  َ ب لَّوُ  ل ا لَ  ضَّ فَ اَ  بِِ ءِ  ا سَ نِّ ل ا ى  لَ عَ ونَ  مُ ا وَّ  َ ق لُ  ا رِّجَ ل  ا

لَِِمْ   وَا مْ أَ نْ  لَّوُ  ۚ  مِ ل ا ظَ  فِ حَ اَ  بِِ بِ  يْ غَ لْ لِ تٌ  ا ظَ فِ ا حَ تٌ  ا تَ نِ ا قَ تُ  لَِِا ا صَّ ل ا  ۚ  فَ

نَّ   وىُ ربُِ ضْ وَا عِ  جِ ا ضَ مَ لْ ا فِِ  نَّ  رُوىُ جُ ىْ وَا نَّ  وىُ ظُ عِ فَ نَّ  وزَىُ شُ نُ ونَ  فُ تَََا تِِ  لََّّ ل  ۚ  وَا

لًَّ   ي بِ سَ نَّ  هِ يْ لَ عَ وا  غُ  ْ ب  َ ت لََّ  فَ مْ  كُ نَ عْ طَ أَ نْ  إِ يراً ۚ  فَ بِ يِّا كَ لِ عَ نَ  ا لَّوَ كَ ل ا نَّ      إِ

‚ kaum laki-laki itu adalah pemimpin kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 

yang lain (wanita) dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri di 

balik pembelakangan suaminya oleh karena Allah telah 

memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatiri 

nusyuznya maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah diri dari 

tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 

mentaatimu maka janganlah kamu mencar-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha tinggi lagi Maha 

besar‛.21 

                                                           
20

 Pasal 34 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974. 
21

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 123. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

 
 

Maksud dari ayat di atas adalah bahwa laki-laki adalah pemimpin 

bagi perempuan karena Allah telah menciptakan laki-laki dengan 

melebihkan kemampuan diatas perempuan. Mereka mengurus berbagai 

keperluan para istri, karena Allah memberikan kelebihan kepada para 

suami atas para istri; jugakarena Allah mewajibkan mereka memberikan 

nafkah kepada para istri dan memimpin mereka. 

Menjadi seorang muallaf bukanlah sesuatu yang mudah, apalagi 

jika seorang muallaf tersebut laki-laki yang kelak ketika sudah menikah 

akan menjadi panutan dan imam bagi keluarganya. Lantas, bagaimana 

seorang muallaf tersebut dapat memenuhi kewajibannya sebagai seorang 

suami bagi keluarganya dengan status seorang muallaf. Dalam Pasal 79 

ayat 1 KHI berbunyi ‚suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah 

tangga‛.22
 

Dari bunyi pasal tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa seorang 

suami wajib memberikan bimbingan serta pendidikan yang terbaik untuk 

keluarganya terutama dalam hal pendidikan agama demi tercipta keluarga 

yang harmonis dan menjadi keluarga sakinah mawadah dan warohmah. 

Seorang yang muallaf pastinya memerlukan bimbingan tersendiri dan 

belajar mendalami ilmu agama, agar nantinya dapat diterapkan di dalam 

memberikan bimbingan serta pendidikan kepada keluarganya.  

                                                           
22

 Pasal 79 Kompilasi Hukum Islam. 
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Suami yang telah melaksanakan kewajibannya berarti telah 

memenuhi hak istrinya, demikian sebaliknya juga sebaliknya. Sebagai 

kewajiban apabila suami atau istri mengabaikannya, maka pasangannya 

dapat menuntu hak-haknya secara hukum, akan tetapi jika yang memiliki 

hak merelakan hak-haknya maka yang memiliki kewajiban terbebas dari 

tanggungjawab.
23

Setiap perbuatan seorang muslim, termasuk perkawinan, 

selalu mengandung aspek ibadah jika dilakukan atas dasar keyakinan 

bahwa Allah mengizinkan, dan aspek muamalah karena bersingunggan 

dengan hak orang lain, baik sebagai warga masyarakat maupun sebagai 

warga negara. Pengabdian atas tanggungjawab ilahi perkawinan membuat 

suami istri hanya akan menjalankan perkawinan dengan baik hanya jika 

pasangannya atau orang lain mengetahuinya.  

Sementara jika tidak ada yang mengetahui, mereka berani 

melakukan pengkhianatan tanpa rasa takut. Sebaliknya, kesadaran akan 

adanya tanggungjawab kepada Allah ini menyebabkan suami istri sama-

sama menjaga diri, baik ketika pasangannya ada maupun ketika tidak ada, 

karena meyakini bahwa Allah selalu menjaga (melihat) mereka. Sikap 

saling setia anata suami dan istri bukan semata-mata karena pasangannya 

menghendaki kesetiaan, tetapi terutama karena Allah menghendaki 

demikian.
24

 

                                                           
23

 Siti Dalilah Cadrawati, Hukum Perkawinan Islam..., 67. 
24

 Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta : Subdit Bina 

Keluarga Sakinah, 2017), 4. 
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Peran suami dalam keluarga sangat penting, sebab seorang suami 

adalah kepala keluarga, dimana suami memiliki tanggugjawab penuh. 

Selain itu seorang suami juga pemimpin bagi keluarganya, karena setiap 

pemimpin kelak akan di minta pertanggung jawaban atas apa yang di 

pimpinnya. Sebagai seorang yang muallaf tentunya perlu belajar dan 

mendapatkan ilmu agama yang lebih mendalam karena sekalipun muallaf 

tidak menjadi alasan untuk tidak menjadi pemimpin yang baik bagi 

keluarganya. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk 

meneliti dan mendalami kewajiban seorang suami yang muallaf, penulis 

akan menuangkan pemikiran dalam sebuah skripsi yang berjudul Analisis 

Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Bimbingan Agama Keluarga 

dalam Kepemimpinan Suami Muallaf (Studi Kasus di Desa Kendung  

Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro). 

B. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa pokok masalah sebagai berikut : 

1. Tanggung jawab bimbingan agama keluarga. 

2. Pemenuhan tanggung jawab kepemimpian suami menurut hukum 

Islam. 

3. Pandangan hukum Islam terhadap tanggung jawab bimbingan 

kagama keluarga. 
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4. Tanggung jawab nafkah. 

5. Taggung jawab pergaulan yang harmonis. 

6. Nafkah materiil dan immateriil. 

7. Tanggung jawab bimbingan agama keluarga. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masih dijelaskan secara 

umum dan luas, maka perlu adanya pembatasan masalah untuk membatasi 

pokok permasalahan yang diteliti sebagai berikut. 

1. Tanggung jawab bimbingan agama keluarga. 

2. Pemenuhan tanggung jawab kepemimpian suami menurut hukum 

Islam. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah adalah pertanyaan yang timbul berdasarkan judul 

maupun latar belakang yang ada. 

1. Bagaimana tanggung jawab bimbingan agama keluarga dalam 

kepemimpinan suami muallaf di Desa Kendung Kecamatan 

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro?  

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap tanggung jawab 

bimbingan agama keluarga dalam kepemimpinan suami muallaf di 

Desa Kendung Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro? 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernaah dilakukan seputar masalah yang diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang dilakukan ini tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang sudah ada.
25

. 

Pembahasan mengenai tanggung jawab kepemimpinan suami yang 

muallaf telah dibahas dan ditulis dalam karya tulis ilmiah sebelumnya 

yang dijadikan sebagai gambaran penulisan, sehingga tidak ada 

pengulangan masalah yang sama. 

                                                           
25

 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk 
Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 8. 

26
 Abdul Hidayatullah, ‚Relasi Suami-Istri Keluarga Mualaf Dalam Membangun Keluarga 

Harmonis Perspektif Teori Fungsionalisme Struktural (Studi Tehadap Keluarga Mualaf 

Di Kabupaten Situbondno) (Tesis—UIN Malang, 2017). 

N

o 

Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

1.  Abdul Hadi Hidayatullah, 2017, dengan judul 

Relasi suami-istri Keluarga Muallaf Dalam 

Membangun  Keluarga Harmonis Perspektif 

Teori Fungsionalisme Struktural (Studi 

Terhadap Keluarga Muallaf di Kabupaten 

Situbondo).
26

 

Membangun 

keluarga harmonis 

menurut keluarga 

muallaf (suami-

istri). 

Kepemimpina

n suami 

muallaf 

dalam 

keluarga. 
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Dari berbagai kajian pustaka diatas terdapat berbedaan yang 

sangat jelas, bahwa dalam penelitian sebelumnya membahas cara keluarga 

mualaf di Kabupaten Situbondo dalam membangun sebuah keluarga yang 

harmonis perspektif teori fungsionalisme. Selain itu penelitian lain 

membahas aplikasi atau penerapan hak dan kewajiban suami istri pada 

jama’ah tabligh yang meliputi seluruh tanggung jawab. Diantaranya 

kepemimpinan dan pengambilan keputusan dalam keluarga, pembagian 

peran dalam rumah tangga dan penyelesaian masalah dalam rumah 

                                                           
27

 Muhammad Fathinnuddin, ‚Aplikasi Kewajiban Suami Terhadap Istri Dikalangan 

Jamaah Tabligh (Tinjauan Atas Penerapan Hak Dan Kewajiban Suami Istri)‛ (Skrpsi—

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015). 
28

 Ferlan Niko, ‚Kewajiban Nafkah Bagi Suami Yang Terpidana Menurut Hukum Islam 

(Studi Kasus Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru) (Skripsi—UIN Sultan 

Syarif Kasim, Riau, 2011). 

2.  Muhammad Fathinnuddin, 2015, dengan judul 

Aplikasi Kewajiban Suami Terhadap Istri 

Dikalangan  Jama’ah Tabligh (Tinjauan Atas 

Penerapan Hak Dan Kewajiban Suami Istri).
27 

Kewajiban suami 

muallaf dalam hal 

tanggungjawab 

kepemimpinan 

terhadap keluarga. 

Kewajiban 

suami. 

3.  Ferlan Niko, 2011, dengan judul Kewajiban 

Nafkah Bagi Suami Yang Terpidana Menurut 

Hukum Islam (Studi Kasus Di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru).
28 

Kewajiban suami 

dalam hak 

tanggungjawab 

kepemimpinan 

menurut hukum 

islam. 

Kewajiban 

suami 

menurut 

hukum 

islam. 
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tangga. Dan kajian pustaka yang terakhir membahas tentang Kewajiban 

suami khususnya kewajiban nafkah karena suami di penjara. 

Dengan demikian, berbeda dengan pembahasan diatas penulis 

mengkaji penelitian dengan judul Analisis Hukum Islam Terhadap 

Tanggung Jawab Bimbingan Agama Keluarga dalam Kepemimpinan 

Suami Muallaf (Studi Kasus di Desa Kendung  Kecamatan Kedungadem 

Kabupaten Bojonegoro) melihat dari sisi tanggung jawab bimbingan 

agama keluarga dalam kepemimpinan suami muallaf studi kasus di salah 

satu Desa di kecamatan Kedungadem Bojonegoro. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah di 

atas, sehingga nantinya dapat diketahui secara jelas diadakannya 

penelitian ini. Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tanggung jawab bimbingan agama keluarga dalam 

kepemimpinan suami muallaf di Desa Kendung Kecamatan 

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. 

2. Untuk mengetahui dan memahami analisis hukum islam terhadap 

tanggung jawab bimbingan agama keluarga dalam kepemimpinan 

suami muallaf di Desa Kendung Kecamatan Kedungadem Kabupaten 

Bojonegoro. 
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G. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari penelitian ini banyak manfaat yang bisa diambil, secara teoritis 

maupun praktis bagi para pembaca. 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah kontribusi dalam 

upaya memberikan khazanah ilmu hukum khususnya di bidang ahwal 

syakhsiyah.  

2. Manfaat Praktis 

Sebagai penambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis serta 

bagi para pembaca lainnya terkait permasalahan tanggung jawab 

bimbingan agama oleh suami yang muallaf, sekaligus dijadikan 

sebagai sumbangsih terhadap kelengakapan perpustakaan. Penulis 

akan menjadikan penelitian ini dalam bentuk buku saku. 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk 

memahami antar setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis.
29

 

Definisi operasinal dalam penelitian diperlukan untuk memahami secara 

spesifik istilah yang terkandung didalam judul penelitian.  

 Berikut ini definisi operasional yang peneliti gunakan, antara lain: 

1. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan yang diambil dari wahyu 

dan di formulasikan dalam keempat produk pemikiran hukum fiqih, 

                                                           
29

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : PustakaBaruPress, 2014), 

87. 
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fatwa, keputusan pengadilaan dan Undang-Undang yang dipedomani 

dan diberlakukan bagi umat Islam.
30

 Sedangkan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan pendapat 

para fuqaha yang didasarkan pada Al-Qur’an dan hadist. 

2. Tanggung jawab yang dimaksud disini adalah tanggungjawab yang 

bersifat immateriil khususnya bimbingan agama keluarga (istri dan 

anak). 

3. Kepemimpinan adalah tugas suami sebagai kepala keluarga dalam 

memimpinkan bimbingan agama keluarga. 

4. Muallaf adalah suami yang semula beragama budha berpindah ke 

agama islam sejak tahun 2017. 

I. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan suatu data dalam sebuah penelitian. Penulis menggunakan 

beberapa metode penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang akan mengkaji 

kasus tentang tanggung jawab bimbingan agama keluarga dalam 

kepemimpinan suami muallaf di Desa Kendung Kecamatan 

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro yang dilakukan mulai bulan 

Oktober sampai bulan Desember 2019. 

                                                           
30

 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997), 9. 
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 Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis yaitu penelitian 

yang bertujuan mengumpulkan data, kemudian dianalisis dan 

selanjutnya dapat di ambil kesimpulan, serta penelitian ini 

menggunakan pola pikir deduktif dimana suatu data yang diterangkan 

secara umum lalu dibahas secara khusus. 

2. Data yang dikumpulkan 

a. Tanggung jawab bimbingan agama yang dilakukan oleh suami 

muallaf di Desa Kendung Kecamatan Kedungadem Kabupaten 

Bojonegoro.  

b. KHI, Al-Qur’an dan pendapat para ulama tentang tanggung jawab 

bimbingan agama oleh suami muallaf di Desa Kendung 

Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber darimana data akan diperoleh, 

misalnya orang, dokumen, situasi dan kondisi.
31

 Sumber data dibagi 

menjadi  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh secara 

langsung dari pihak yang bersangkutan.
32

adapun data primer 

dalam penelitian ini adalah data dari kelurahan, wawancara 

dari berbagai macam informan. Informan disini adalah istri, 

                                                           
31

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

164. 
32

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 182. 
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tokoh agama masyarakat dan pegawai KUA Kedungadem. 

Serta dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 

surat pernyataan masuk agama Islam dari KUA Kedungadem 

pada 19 Juni 2017, kutipan akta nikah dengan nomor 

0323/71/VI/2017 dan pasport. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber pustaka yang 

berisikan informasi tentang bahan primeryang diperoleh dari 

bahan pustka yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

yakni: 

1. Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia.  

2. Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawinan Islam di 

Indonesia 

3. Abdul Kholiq Syafa’at, Hukum Kleuarga Islam 

4. Dakwatul Chairah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia 

5. Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia 

6. Amir Syariffuin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia 

7. Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974  

8. Kompilasi Hukum Islam. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 
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a. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dengan pelaku dalam 

bentuk tanya jawab.
33

  Wawancara disini dilakukan kepada istri, 

pegawai KUA Kedungadem dan tokoh agama masyarakat. 

b. Dokumentasi 

Terdapat dokume-dokumen yang mendukung dalam penelitian ini 

diantaranya surat pernyataan masuk Islam, lembar daftar 

pemeriksaan nikah dengan nomor 0323/71/VI/2017 dan pasport.   

5. Metode Pengolahan Data 

Metode data yang diperoleh akan diolah mejadi tahapan-tahapan 

sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan data (editing), yaitu pembenaran apakah data yang 

terkumpul melalui studi lapangan, dokumen, wawancara sudah 

dianggap lengkap, relevan, jelas, tidak berlebihan dan tanpa 

kesalahan. 

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data yang telah 

diperoleh sehingga menghasilkan gambaran sesuai dengan 

rumusan masalah.  

c. Analisis (analizying), yaitu menguraikan data dalam kalimat yang 

baik dan benar, mudah dibaca dan diberi arti. 

6. Metode Analisis Data 

                                                           
33

 Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. AdiMahasatya, 2002), 132. 
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Analisis data adalah sebagai upaya data yang sudah tersedia 

kemudian diolah dengan  statistik dan dapat digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Dalam menganalisis 

data penulis menggunakan metode dekskriptif analisis dengan pola 

pikir deduktif. Metode deskriptif ini untuk memaparkan dan 

menggambarkan tentang bagaimana tanggung jawab bimbingan 

agama keluarga dalam kepemimpinan suami muallaf di Desa 

Kendung Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. 

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan penulisan ini maka disusun 

sistematika sebagai berikut : 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan berisi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan bab pembahasan tentang tanggung jawab 

kepemimpinan suami menurut hukum Islam yang terdiri dari sub bab : 

kedudukan suami dalam keluarga, hak dan kewajiban suami istri menurut 

hukum islam dan tanggung jawab kepemimpinan suami dalam keluarga. 

Bab ketiga merupakan bab yang mencakup tentang tanggung 

jawab bimbingan agama keluarga dalam kepemimpinan suami muallaf di 

Desa Kendung Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro yang 

terdiri dari sub bab : kondisi umum Desa Kendung Kecamatan 
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Kedungadem Kabupaten Bojonegoro, jumlah pernikahan dengan orang 

asing, profil keluarga suami muallaf di Desa Kendung Kecamatan 

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro, faktor yang melatarbelakangi suami 

masuk Islam, dan pelaksanaan bimbingan agama oleh suami mallaf 

kepada keluarganya. 

Bab keempat merupakan bab yang mencakup tentang analisis 

tanggung jawab bimbingan agama keluarga dalam kepemipinan suami 

muallaf di Desa Kendung Kecamatan Kedungadem Kabupaten 

Bojonegoro dan analisis hukum Islam terhadap tanggung jawab 

bimbingan agama keluarga dalam kepemimpinan suami muallaf di Desa 

Kendung Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. 

Bab kelima merupakan bab kesimpulan. 
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BAB II 

TANGGUNG JAWAB KEPEMIMPINAN SUAMI DALAM KELUARGA 

MENURUT HUKUM ISLAM 

A. Kedudukan Suami dalam Keluarga 

Ketika akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat dan 

rukunnya, maka akan menimbulkan hak dan kewajiban sebagai suami dan 

istri dalam keluarga.
1
 Sedangkan yang dimaksud hak di sini adalah apa-

apa yang diterima oleh seorang dari orang lain, sedangkan kewajiban 

adalah apa yang semestinya dilakukan seseorang terhadap orang lain. Hak 

dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami 

dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 

masyarakat.
2
Secara umum seorang suami berperan sebagai kepala 

keluarga yang bertugas mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan 

sandang, pangan dan papan. Suami juga berperan sebagai mitra istri yaitu 

menjadi teman setia yang menyenangkan dan selalu ada dikala suka dan 

duka serta selalu menyediakan waktu untuk berbincang dan 

menghabiskan waktu luang secara bersama. Seorang suami juga dapat 

membantu meringankan tugas seorang istri, seperti mengajak anak-anak 

bermain atau berekreasi serta memberikan waktu yang luang yang 

berkualitas untuk anak-anak disela kesibukan dalam mencari nafkah.
3
 

                                                           
1
 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 155. 

2
 Pasal 31 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974. 

3
 Dyah Purbasari Kusumaning Putri, Sri Lestari, ‚Pembagian Peran Dalam Rumah Tangga 

Pada Pasangan Suami Istri Jawa‛, Vol 16, (Februari, 2015), 73. 
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Pembagian peran maupun pembagian tugas rumah tangga yang 

adil antara suami dan istri dipengaruhi oleh banyak faktor dan cara 

pandang masyarakat menurut Rahayu (2011) antara lain : Pertama, 

kebijakan pemerintah yang tertuang dalam berbagai peraturan. Kedua, 

faktor pendidikan. Ketiga, adalah faktor nilai-nilai. Keempat, adalah 

faktor budaya khususnya budaya patriarki. Kelima, faktor media masa 

sebagai agen utama budaya populer.
4
 

Kedudukan seorang suami adalah sebagai kepala rumah tangga. 

Kepala keluarga pastinya ,mempunyai peran penting dalam keluarga. Ada 

beberapa peran seorang suami dalam menjalankan tugasnya sebagai 

kepala keluarga.  

1. Peran dalam pengambilan keputusan 

Pengambilan keputusan keluarga diputuskan oleh suami 

sebagai seorang kepala keluarga dengan melibatkan istri 

maupun anggota keluarga lain dalam perundingan untuk 

mendapatkan jalan keluar dari permasalahan. Ketika 

musyawarah kepala keluarga mempertimbangkan pendapat 

yang dikemukakan oleh istri maupun anggota keluarga lain. 

Dengan begitu dapat dikatakan bahwa suami telah 

memposisikan istri sebagai mitra kerjasama termasuk dalam 

pengambilan keputusan. 

                                                           
4
 Ibid., 73. 
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2. Peran dalam pengelolan keuangan 

Dalam pengelolaan keuangan suami berperan sebagai pencari 

nafkah tunggal, namun saat ini banyak istri yang bekerja 

dengan alasan membantu suami dalam mencukupi keuangan 

keluarga. Ketika melakukan pengelolaan keuangan, suami 

menyerahkan penghasilan kepada istri dan memberikan saran 

maupun pertimbangan kepada istri dalam melakukan 

pengelolaan. Selain itu suami juga wajib mengontrol istri 

dalam menggunakan uang. 

3. Peran dalam mengasuh anak 

Pengasuhan anak merupakan tanggungjawab kedua orang tua 

yaitu suami maupun istri dengan bekerjasama untuk 

memberikan pendidikan baik dalam keluarga maupun secara 

formal.
5
 

B. Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Hukum Islam 

Hukum Islam dapat memberikan tatanan sosial atau tata nilai 

yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Hal ini terjadi karena 

Islam tidak saja memberi hukum baru, tetapi juga membenarkan hukum 

dan sistem sosial yang telah ada selama tidak bertentangan dengan kaidah 

hukum.
6
 

                                                           
5
 Ibid, 81-83. 

6
 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, (t.tp., UII press, 2003), 109. 
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Tujuan syariat Islam melalui pernikahan yang sah yaitu diakui 

oleh undang-undang dan diterima sebagai bagian dari budaya masyarakat. 

Perkawinan yang sah menurut undang-undang yang berlaku menjadikan 

pasangan suami isrti mendapat kepastian hukum dan anak-anak yang 

dilahirkan mendapat kejelasan statsu hukum. 

Perkawinan merupakan sebuah kontrak antara dua orang pasangan 

yang terdiri dari seorang laki-laki dan perempuan dalam posisi yang 

setara. Perkawinan secara mendasar berarti melibatkan diri dengan 

pembicaraan mengenai kasih sayang (mawaddah wa rahmah), dan hal 

inilah yang merupakan pokok pondasi suatu perkawinan. Dengan 

demikian hubungan antara suami dan istri adalah hubungan horizontal 

bukan hubungan vertikal, sehingga tidak terdapat kondisi yang 

mendominasi dan didominasi. Semua pihak setara dan sederajat untuk 

saling bekerja sama dalam sebuah ikatan cinta dan kasih sayang.
7
 

Hak dan kewajiban istri adalah hak dan kewajiban yang timbul 

karena adanya perkawinan antara mereka. Jadi dalam hubungan suami 

istri disebuah rumah tangga, suami mempunyai hak dan begitu pula istri 

mempunyai hak. Sebaliknya suami mempunyai beberapa kewajiban dan 

begitu pula istri juga mempunyai kewajiban.
8
 Selain itu hak dan 

                                                           
7
 Rustam Dahar Karnadi Apollo Harahap, ‚Kesetaraan Laki-Laki Dan Perempuan Dalam 

Hukum Islam‛, Vol 8, (April 2013), 362. 
8
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta’ Prenada Media, 

2006), 156. 
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kewajiban suami istri juga dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam, 

ayat Al-Qur’an dan juga Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974. 

1. Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Perkawinan adalah perbuatan hukum yang mengikat antara 

seorang pria dengan seorang wanita (suami dan istri) yang 

mengandung nilai ibadah kepada Allah di satu pihak dan di pihak 

lainnya mengandung aspek keperdataan yang menimbulkan hak 

dan kewajiban antara suami idan istri. Pertama, hak kewajiban 

suami isteri merupakan akibat hukum pernikahan yang pasti 

dihadapi oleh pasangan suami istri dalam menjalani kehidupan 

rumah tangga. Kedua, hak-kewajiban suami yang bersifat materiil 

meliputi sandang, pangan, papan, serta hal-hal yang dikategorikan 

sebagai keperluan hidup berumah tangga. Dalam hal kewajiban 

materiil, istri dapat membebaskan suami dari tanggungjawab 

memberi nafkah. Ketiga, hak-kewajiban suami istri bersifat 

inmateriil merupakan hak-kewajiban yang bersifat timabl balik. 

Islam telah memberi petunjuk agar pelaksanannya dilakukan 

secara ma’ruf (baik, patut, layak, sejalan dengan kebiasaan yang 

baik dimasyarakat).
9
 

Oleh karena itu, antara hak dan kewajiban merupakan hubungan 

timbal balik antara suami dengan istrinya. Hal itu telah diatur dalam 

                                                           
9
 Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., 67. 
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Kompilasi Hukum Islam Pasal 77 sampai dengan Pasal 84 Pasal 30 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
10

 

Pasal 77 

(1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk 
mengakkan keluarga yang sakinah, mawadah dan 
warahmah yang menjadi sendi dari susunan 
masyarakat. 

(2) Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat 
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin 
yang satu kepada yang lain. 

(3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan 
memelihara anak-anak mereka, baik mengenai 
pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya 
dan pendidikan agamanya. 

(4) Suami istri wajib memelihara kehormatannyaa. 
(5) Jika suami atau istri melalaikan kewajibaannya, 

masing-masing dapat mengajukan  gugatan kepada 
Pengadilan Agama.11

 

Pasal 78 

(1) Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yaang 
tetap. 

(2) Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), 
ditentukan oleh suami istri secaara bersama.

12
 

Pasal 79 

Kedudukaan Suami Istri 

(1) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah 
tangga. 

(2) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengaan hak 

dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga 

dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 

                                                           
10

 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika, 2006), 51. 
11

 Pasal 77 Kompilasi Hukum Islam. 
12

 Ibid., Pasal 78. 
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(3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukaan 

perbuatan hukum.13
 

Pasal 80 

Kewajiban Suami 

(1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah 
tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah 
tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami 
istri bersama. 

(2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan 
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 
dengan kemampuannya. 

(3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada 
istrinya dan memberi kesempatan belajar pengetahuan 
yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan 
bangsa. 

(4) Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung : 
a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 
b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya 

pengobatan bagi istri dan anak. 
c) Biaya pendidikaan bagi anak. 

(5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut 
pada ayat (4) huruf a dan b di atas  mulaai berlaku 
sesudah ada tamkin sempurna dari istrinnya. 

(6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban 
terhdap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) 
huruf a dan b  

(7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat 5 gugur 
apabila istrinya nusyuz.

14
 

Pasal 81 

Tempat Kediaman 

(1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri 
dan ank-anaknya atau bekas istri yang masih dalam 
masa ‘iddah. 

(2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yaang layak 
untuk istri selama ikatan perkawinan, atau dalam ‘iddah 
talak atau ‘iddah wafat. 

                                                           
13

 Pasal 79 Kompilasi Hukum Islam. 
14

 Pasal 80 Kompilasi Hukum Islam. 
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(3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri 
dan anak-anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga 
mereka merasa aman daan tentram. Tempat kediamaan 
juga berfungsi sebaagi tempat menyimpan harta 
kekayaan, sebagai tempat menata dan mengaatur alat-
alat rumah tangga. 

(4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai 
dengan kemampuannya serta disesuaikan dengan 
keadaan lingkungan tempat tinggalnyaa, baik berupa 
alat-alat perlengkapan rumah tangga maupun 
penunjang lainnya.15

 

Pasal 82 

Kewajiban Suami yang Beristri Lebih Dan Seorang 

(1) Suami yang mempunyai istri lebih dari seorang 
berkewajiban memberikan tempat tinggal dan biaya 
hidup kepada masing-masing istri secara berimbang 
menurut besar kecilnya jumlah keluarga yang 
ditanggung masing-masing istri, kecuali jika ada 
perjanjian perkawinan. 

(2) Dalam hal para istri rela dan ikhlas, suami dapat 
menempatkan istrinya dalam satu tempat kediaman.

16
 

Pasal 83 

Tentang kewajiban istri 

(1) Kewajiban utam bagi seorang istri adalah berbakti laahir 
dan batin kepada suami di dalam batas-batas yaang 
dibenarkan oleh hukum islam. 

(2) Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah 
tangga sehari-hari dengan sebaaik-baiknya.

17
 

Pasal 84 

(1) Istri dapat dianggap nusyuz jika tidak mau 
melaksanakan kewajiban-kewajiban sebaagai mana 
dimaksud dalam Pasal 83 ayat (1) kecuali dengan 
alasan yaang sah. 

(2) Selama istri ddalam nusyuz, kewajiban suami terhadap 
istrinya tersebut pada  pasal 80 ayat (4) a dan b tidak 
berlaku kecuaali hal-hal untuk kepentingan anaknyaa. 

                                                           
15

 Pasal 81 Kompilasi Hukum Islam. 
16

 Ibid., Pasal 82. 
17

 Pasal 83 Kompilasi Hukum Islam. 
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(3) Kewajiban suami pada ayat (2) di atas berlaku 
keembali sesudah istri tidak nusyuz. 

(4) Ketentuan tenntang ada atau tidak adanyaa nusyuz dari 
istri harus didasarkan atas bukti yang sah.

18
 

Oleh karena itu, antara hak dan kewajiban merupakan hubungan 

timbal balik antara suami dengan istrinya.
19

Ternyata di dalam beberapa 

pasal Kompilasi Hukum Islam yang menjelaskan tentang hak dan 

kewajiban suami istri sejalan dengan Undang-Undang Perkawinan No.1 

Tahun 1974 di dalam Pasal 30 sampai dengan Pasal 34 juga mengatur 

tentang hak dan kewajiban suami istri. 

Pasal 30 

(1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk 
menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar 
dari susunan masyarakat.20

 

Pasal 31 

(1) Hak dan kewajiban istri adalah seimbang dengan hak 
dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga 
dan pergaulan hidup bersama di dalam masyarakat. 

(2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan 
perbuatan hukum. 

(3) Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu 
rumaah tangga.21

 

 
 

Pasal 32 

(1)  Istri  harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
(2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud  dalam ayat 

(1) pasal ini ditentukan oleh suami istri bersama.
22

 

Pasal 33 
                                                           
18

 Ibid., Pasal 84. 
19

 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika, 2006), 51. 
20

 Pasal 30 Undang-Undang Perkawinan No.1 tahun 1974. 
21

 Ibid., Pasal 31. 
22

 Pasal 32 Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974. 
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Suami wajib saling cinta-mencintai, hormat-
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin 
yang satu kepada yang lain.

23
 

Pasal 34 

(1) Suami wajib melindungi istriya dan memberikan 
segala sesuatu keperluan hidup berumah tanggaa sesuai 
dengan kemampuannya. 

(2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-
baiknya. 

(3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-
masing dapat mengajukan gugatan kepada 
pengadilan.24

 

Selain ada hak kewajiban yang diatur diatas ada juga hak bersama 

suami-isteri diantaranya adalah: 

(1) Halal saling bergaul dan mengadakan hubungan kenikmatan 

seksual. Hubungan ini dihalalkan bagi suami-istri secara timbal 

balik. Jadi, bagi suami halal berbuat kepada istrinya, 

sebagaimana bagi isteri kepada suaminya. Mengadakan 

kenikmatan adalah hak bagi suami istri, dan tidak boleh 

dilakukan kalau tidak secara bersamaan, sebagaimana tidak 

boleh dilakukan secara sepihak saja.  

(2) Haram melakukan perkawinan, yaitu bahwa istri haram 

dinikahi oleh ayah suaminya, datuknya, anaknya dan cucu-

cucunya, begitu juga ibu istrinya, anak perempuannya dan 

seluruh cucunya haram dinikahi oleh suaminya. 

                                                           
23

 Ibid., Pasal 33. 
24

 Pasal 34 Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974. 
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(3) Hak saling mendapat waris akibat dari ikatan perkawinan yang 

sah, bilamana salah seorang meninggal dunia sesudah 

sempurnanya ikatan perkawinan, yang lain dapat mewarisi 

hartanya, sekalipun belum pernah bersetubuh.  

(4) Sahnya menasabkan anak kepada suami yang jadi teman 

setempat tidur. 

(5) Berlaku dengan baik. Wajib bagi suami istri memperlakukan 

pasangannya dengan baik sehingga dapat melahirkan 

kemesraan dan kedamaian. 

Hak istri terhadap suaminya 

1. Hak kebendaan, yaitu mahar dan nafkah. 

2. Hak rohaniah, seperti melakukan hubungan badan jika suami 

berpoligami maka harus degan adil dan tidak boleh menyakiti 

istri.
25

 

2. Menurut Al-Qur’an  

Kewajiban seorang laki-laki diantaranya adalah sebagai 

pembimbing, sebagai pembimbing bagi istri dan keluarganya 

kejalan kebaikan dan membimbing dalam hal beribadah kepada 

Allah sesuai dengan Firman-Nya Qur’an surat At-Thaha ayat 132 : 

هَا   قْوَىَٰ وَالْعَاقِبَةُ  ۚ  نََْنُ نَ رْزقُُكَ  ۚ  لََ نَسْألَُكَ رزِْقاً  ۚ  وَأْمُرْ أىَْلَكَ باِلصَّلََّةِ وَاصْطَبِْ عَلَي ْ  للِت َّ

                                                           
25

 Muhammad Washfi, mencapai Keluarga Barokah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), 

247. 
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 ‚Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 

shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami 

tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi 

rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi 

orang yang bertakwa‛.
26

 

Dalam ayat ini menegaskan bahwa kita diperintahkan 

untuk mendirikan shalat dan sabar dalam mengerjakannya, kami 

tidak meminta rezeki kepaadamu, justru kami yang memberi 

rezeki dan akibat yang baik hanya untuk orang yang bertakwa 

sehingga mengerjakan perintah dan menjauhi larangan-Nya. 

Selain itu Allah berfirman dalam Surat At-Tahrim ayat 6 : 

وا ايَ  قُ وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ سُ أَ ا نَّ ل ا ا  ىَ ودُ وَقُ رًا  ا نَ مْ  كُ ي لِ ىْ وَأَ مْ  كُ سَ فُ  ْ ن رَةُ  أَ ا لِِْجَ   وَا

مْ  رَىُ مَ أَ ا  مَ لَّوَ  ل ا ونَ  صُ عْ  َ ي لََ  دٌ  ا دَ شِ ظٌ  لََّ غِ ةٌ  كَ ئِ لََّ مَ ا  هَ  ْ ي لَ ونَ عَ لُ عَ فْ  َ رُونَ  وَي مَ ؤْ  ُ ي ا   مَ

 ‚Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan‛.
27

 

Ayat ini menjelaskan wahai orang yang beriman kepada Allah 

untuk memelihara diri sendiri dan keluarga dari api neraka yang bahan 

bakarnya api neraka salah satunya dengan memberikan pendidikan agama 

dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan serta 

mengerjakan apa yang diperintahkan kepada mereka. 

                                                           
26

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 492. 
27

 Ibid., 951. 
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Dari kedua ayat di atas sudah sangat jelas betapa pentingnya 

kewajiban laki-laki untuk membimbing memerintahkan keluarganya 

melaksanakan shalat serta semua kewajiban-kewajiban lainnya. Karena 

laki-laki tidak bisa menilai keluarganya kecuali dengan agama, dan tidak 

diragukan lagi bahwa perempuan yang tidak mematuhi Tuhannya serta 

tidak mengikuti sunnah Nabinya, tidak akan mematuhi suaminya dan 

tidak akan bisa menjaga diri dari hal-hal yang merugikannya.   

Perempuan yang tidak mematuhi Tuhannya, tidak akan 

mementingkan kepatuhan terhadap suaminya dan seorang perempuan 

yang tidak mematuhi suaminya dalam masalah agama, maka ibadahnya 

kepada Allah tidak akan manfaat baginya. Sudah menjadi ketetepan 

Islam, bahwa seorang suami wajib mencerai istrinya yang meninggalkan 

shalat, atau yang berzina atau yang meninggalkan puasa.
28

 

Seorang suami selain menjadi pembimbing bagi keluarganya, 

suami juga wajib memberikan nafkah kepada istrinya dan mencukupi 

kebutuhan keluarganya. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT Surat 

At-Thalaq ayat 7: 

وِ  تِ عَ سَ نْ  مِ ةٍ  عَ سَ و  ذُ قْ  فِ نْ  ُ ي لَّوُ  ۚ  لِ ل ا هُ  ا تَ آ مَِِّا  قْ  فِ نْ  ُ ي لْ  َ ف وُ  رِزْقُ وِ  يْ لَ عَ رَ  دِ قُ نْ   ۚ  وَمَ
ا  ىَ ا تَ آ ا  مَ لََّ  إِ ا  سً فْ  َ ن لَّوُ  ل ا فُ  لِّ كَ يُ رًا ۚ  لََ  سْ يُ رٍ  سْ عُ دَ  عْ  َ ب وُ  لَّ ل ا لُ  عَ جْ يَ  سَ

 

‚Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 

                                                           
28

 Muhammad Washfi, Mencapai Keluarga Barokah..., 245-248. 
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memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 

tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 

yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah kesempitan‛.
29

 

Ayat diatas sudah jelas bahwa kewajiban memberi nafkah bagi 

keluarga (istri dan anaknya). Seorang suami berkewajiban memenuhi 

kebutuhan sandang, pangan dan papn bagi keluarganya. 

Kewajiban suami merupakan hak istri yang harus diperoleh dari 

suami berdasarkan kemampuaannya dengan memberikan tempat tinggal 

yang layak untuk istri. Seorang istri tidak boleh menuntut suami untuk 

memenuhi kebutuhannya diluar kemampuan sang suami, karena itu bisa 

memberatkan sang suami.  

Sesuai dengan Firman Allah SWT Surah At-Thalaq ayat 6: 

نَّ  هِ يْ لَ عَ وا  قُ ي ِّ ضَ تُ لِ نَّ  وىُ رُّ ا ضَ تُ وَلََ  مْ  دكُِ وُجْ نْ  مِ مْ  تُ نْ كَ سَ ثُ  يْ حَ نْ  مِ نَّ  وىُ نُ كِ سْ  أَ

نَّ  ۚ   هُ لَ حَْْ نَ  عْ ضَ يَ  َٰ تََّّ حَ نَّ  هِ يْ لَ عَ وا  قُ فِ نْ أَ فَ لٍ  حَْْ تِ  ولََ أُ نَّ  نْ كُ إِ نَ ,وَ عْ رْضَ أَ نْ  إِ  فَ

نَّ  ورَىُ جُ أُ نَّ  وىُ تُ آ فَ مْ  كُ عُ  ۚ  لَ رْضِ  ُ ت سَ فَ رْتُُْ  سَ ا عَ  َ ت نْ  إِ وَ رُوفٍ  بَِِعْ مْ  كُ نَ  ْ ي  َ ب تََِرُوا   وَأْ

رَىَٰ   خْ أُ وُ   لَ
‚Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka 

(isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka 

berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, 

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 

berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di 

antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui 

                                                           
29

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...,946. 
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kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 

untuknya‛.
30

 

Selain memberikan nafkah lahir berupa tempat tinggal dan juga 

nafkah keluarga, suami juga wajib memberikannafkah batin dengan 

mengauli istrinya sesuai dengan Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 19: 

رُوفِ  عْ مَ لْ ا بِ نَّ  رُوىُ شِ ا  ۚ  وَعَ
‚....dan bergaullah dengan mereka (isteri) secara patut (baik)... ‚

31
 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa dalam mengauli istri harus 

dengan sebaik-baiknya dan melaksanakan keadilan diantara istri-istri 

apabila menikah lebih dari satu.  

Selain mengatur hak dan kewajiban suami dalam hal perkawinan, 

dalam perspektif Islam perkawinan merupakan sebuah kontrak antara dua 

orang pasangan yang terdiri dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 

dalam posisi yang setara. Seorang perempuan sebagai pihak yang 

sederajat dengan laki-laki dapat menetapkan syarat-syarat yang 

diinginkan sebagaimana juga laki-laki.
32

 

Menurut Asghar Ali Engineer mengatakan, bahwa di dalam Al-

Qur’an perempuan setara dengan laki-laki dalam perempuan mental dan 

                                                           
30

 Ibid., 946. 
31

 Ibid., 119. 
32

 Rustam Dahar Karnadi Apollo Harahap, ‚Kesetaraan Laki-Laki Dan Perempuan..., 362. 
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moralnya, sehingga masing-masing memiliki hak independen yang sama 

dalam menentukan pasangannya.
33

 

Dalam konteks ini dia mendasarkan pada ayat Al-Qur’an Surat Al-

Ahzab ayat 35: 

تِ  ا تَ نِ ا قَ لْ وَا يَْ  تِ نِ ا قَ لْ وَا تِ  ا نَ مِ ؤْ مُ لْ وَا يَْ  نِ مِ ؤْ مُ لْ وَا تِ  ا مَ لِ سْ مُ لْ وَا يَْ  مِ لِ سْ مُ لْ ا نَّ   إِ

ا  صَّ ل وَا تِ  ا قَ دِ ا صَّ ل وَا يَْ  قِ دِ ا صَّ ل تِ وَا ا عَ شِ لَْْا وَا يَْ  عِ شِ لَْْا وَا تِ  رَا بِ ا صَّ ل وَا نَ  ريِ  بِ

مْ  هُ رُوجَ  ُ ف يَْ  ظِ فِ لَِْا وَا تِ  ا مَ ئِ ا صَّ ل وَا يَْ  مِ ئِ ا صَّ ل وَا تِ  ا قَ دِّ صَ تَ مُ لْ وَا يَْ  قِ دِّ صَ تَ مُ لْ  وَا

رَةً  فِ غْ مَ مُْ  لََ لَّوُ  ل ا دَّ  عَ أَ تِ  رَا اكِ ذَّ ل وَا يراً  ثِ لَّوَ كَ ل ا نَ  ريِ اكِ ذَّ ل وَا تِ  ا ظَ فِ لَِْا رًاوَ وَا جْ  أَ

ا مً ي ظِ    عَ

 ‚Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki 

dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap 

dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki 

dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, 

laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan 

yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 

kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 

(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan 

dan pahala yang besar.
34

 

Dari ayat diatas, Asghar mengatakan bahwa kesetaraan laki-laki 

dan perempuan yang disebutkan di Al-Qur’an meliputi pula kesetraan 

laki-laki dan perempuan dalam kontrak perkawinan. Seorang perempuan 

sebagai pihak yang sederajat dengan laki-laki, yang dapat menetapkan 

syarat-syarat  yang diinginkannya sebagaimana laki-laki karena sejatinya 

laki-laki tidak lebih tinggi kedudukannya dalam hal ini.
35

 

                                                           
33

Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempaun dalam Islam, (Bandung, LSPPA, 1994), 138. 
34

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 673. 
35

Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan..., 137.  
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Islam memberikan pembedaan (distinction),bukan perbedaan 

(Discrimintation) antara laki-laki dan perempuan. Dasar pembedaan 

tersebut didasarkan atas kondisi objektif, fisik-biologis perempuan yang 

ditakdirkan berbeda dengan laki-laiki.
36

Pada dasarnya hak suami istri itu 

berimbang, tingkat kelebihan suaminya adalah memberi perlindungan 

kepada istri dan anaknya. Islam juga tidak menentuka pembagian kerja 

dalam rumah tangga secara kaku dan rinci. 

Kekhususan yang diberikan Allah kepada laki-laki, karena laki-

laki adalah pelindung bagi perempuan, semua ini tidaklah menyebabkan 

laki-laki menjadi hamba yang utama di sisi Allah SWT. Kelebihan 

tersebut diberikan kepada laki-laki dalam kapasitasnya sebagai anggota 

masyarakat yang memiliki peran sosial dan publik lebih dari perempuan. 

Dalam kapasitasnya sebagai hamba, laki-laki dan perempuan masing-

masing mendapatkan penghargaan dari Tuhan sesuai kadar 

pengabdiannya.
37

 

Dalam kehidupan rumah tangga kesetaraan laki-laki dan 

perempuan dapat diwujudkan dalam bentuk hubungan kemitraan antara 

suami dan istri sesuai dengan Firman Allah SWT Surat An-Nahl ayat 97: 

نَّوُ   َ ي يِ حْ نُ لَ  َ ف نٌ  مِ ؤْ مُ وَ  وَىُ ىَٰ  ثَ  ْ ن أُ وْ  أَ رٍ  ذكََ نْ  مِ لًِِا  ا صَ لَ  مِ عَ نْ  ةً مَ بَ يِّ طَ ةً  ا يَ  ۚ  حَ

ونَ  لُ مَ عْ  َ ي وا  نُ ا ا كَ مَ نِ  سَ حْ أَ بِ مْ  رَىُ جْ أَ مْ  هُ ن َّ  َ زيِ جْ نَ   وَلَ
                                                           
36

 Wahid Zain, dkk, Memposisikan Kodrat, (Bandung: Mizan, 1999), 102. 
37

Ermagusti, ‚Prinsip Kesetaraan Gender Dalam Islam‛, Jurnal Ilmiah Gender (Januari, 

2013), 192-193. 
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‚Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 

Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 

akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan‛.
38

 

Ayat ini menjelaskan siapa saja yang berbuat kebajikan di dunia, 

baik laki-laki maupun wanita, didorong oleh kekuatan iman dengan segala 

yang mesti diimani, maka Kami tentu akan memberikan kehidupan yang 

baik bagi mereka di dunia. Dan Kami akan memberikan balasan yang 

berlipat ganda atas perbuatan mereka di dunia.    

Selain itu di dalam Surat Al-Ashr ayat 1-3: 

نَ لَفِى خُسْرٍ ۚ  وَٱلْعَصْرِ  نسََٰ تِ وَتَ وَاصَوْا ۚ  وَعَمِلُوا ۚ  إِلََّ ٱلَّذِينَ ءَامَنُواۚ  إِنَّ ٱلِْْ لِحََٰ  ۚ  ٱلصََّٰ

  ۚ  بٱِلصَّبِِْ وَتَ وَاصَوْا بٱِلَِْقِّ 

‚Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal shaleh dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran‛.
39

 

Ayat ini menjelaskan peringatan Allah tentang keadaan yang 

merugikecuali beramal soleh.Allah SWT pun meminta agar umat Islam 

saling berbuat kebaikan dan bersabar agar tidak masuk dalam golongan 

yang merugi. 

C. Tanggungjawab Kepemimpian Suami dalam Keluarga  

Dalam Islam kepemimpinan identik dengan istilah khalifah yang 

berarti wakil. Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah SAW sama 

                                                           
38

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 417. 
39

Ibid., 1099. 
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artinya yang terkandung dalam perkataan ‚amir‛ atau pengusaha. Oleh 

karena itu kedua istilah dalam bahasa Indonesia disebut sebagai 

pemimpin formal. Selain itu dalam agama islam seorang laki-laki adalah 

pemimpin dalam keluarga, sehingga mereka bertanggungjawab 

membimbing anggota keluarganya kejalan yang diridhoi Allah. 

Dipilihnya laki-laki sebagai pemimpin karena dalam banyak hal, 

laki-laki lebih kuat akal dan pikirannya, serta lebih tabah menanggung 

beban hidup serta bertanggung jawab membiayai hidup wanita dan 

menjamin keselamatan mereka. Ketentuan kaum laki-laki menjadi 

pemimpin bagi kaum perempuan terkadang dianggap posisi yang kurang 

adil dan kurang menghargai perempuan. Dengan demikian makna dalam 

surat An-Nisa’ ayat 34 harus dipahami secara mendalam.  

وا قُ فَ  ْ ن أَ اَ  وَبِِ ضٍ  عْ  َ ب ىَٰ  لَ عَ مْ  هُ ضَ عْ  َ ب لَّوُ  ل ا لَ  ضَّ فَ اَ  بِِ ءِ  ا سَ نِّ ل ا ى  لَ عَ ونَ  مُ ا وَّ  َ ق لُ  ا رِّجَ ل  ا
لَِِمْ  وَا مْ أَ نْ  لَّوُ  ۚ  مِ ل ا ظَ  فِ حَ اَ  بِِ بِ  يْ غَ لْ لِ تٌ  ا ظَ فِ ا حَ تٌ  ا تَ نِ ا قَ تُ  لَِِا ا صَّ ل ا  ۚ   فَ

ونَ  فُ تَََا تِِ  لََّّ ل فِِ وَا نَّ  رُوىُ جُ ىْ وَا نَّ  وىُ ظُ عِ فَ نَّ  وزَىُ شُ نَّ نُ وىُ ربُِ ضْ وَا عِ  جِ ا ضَ مَ لْ ا     ۚ 
لًَّ  ي بِ سَ نَّ  هِ يْ لَ عَ وا  غُ  ْ ب  َ ت لََّ  فَ مْ  كُ نَ عْ طَ أَ نْ  إِ يراً ۚ  فَ بِ يِّا كَ لِ عَ نَ  ا لَّوَ كَ ل ا نَّ   إِ

 ‚Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 

Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 

Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
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Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.‛ (Qs. An-

Nisa’: 34).
40

 

Maksud dari ayat ini adalah para suami adalah pemimpin bagi para 

istri. Mereka mengurus berbagai keperluan para istri, karena Allah 

memberikan kelebihan kepada para suami atas para istri; jugakarena Allah 

mewajibkan mereka memberikan nafkah kepada para istri dan memimpin 

mereka. 

Kepemimpinan menurut pendapat para fuqaha diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Wahbah Zuhaili mengatakan, dikutip oleh Hamka, hak 

kepemimpinan keluarga yang diberikan kepada suami adalah 

karena seorang suami memiliki kecerdasan (rajahatul ‘aql), 

fisik yang kuat, serta kewajiban memberikan mahar dan nafkah 

terhadap istrinya. Sehingga dalam implementasinya seorang 

suami adalah kepala rumah tangga dan istri adalah ibu rumah 

tangga.
41

 

2. Muhammad Syahrur mengatakan, sebagaimana dikutip oleh 

Muhammad Syukri Albani Nasution, laki-laki secara umum 

memiliki kelebihan dibanding rata-rata perempuan. Secara 

fisik lebih kuat , dan secara umum lebih mampu dan lebih kuat 

dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan istri serta 

keluarga. Menurutnya inilah yang membuat suami dianggap 

                                                           
40

Ibid., 123. 
41

 Hamka, Kedudukan Perempuan Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 69. 
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sebagai pemimpin dalam keluarga.
42

 Menurutnya 

kepemimpinan suami dalam keluarga itu tidak mutlak. 

Kepemimpinan atau hak kendali itu bisa berubah-ubah sesuai 

dengan kondisi masing-masing keluarga. 

3. Ibnu Kasir mengatakan, sebagaimana dikutip oleh Harun 

Nasution kepemimpinan adalah penanggung jawab laki-laki 

terhadap kaum perempuan, yakni sebagai kepala, pemimpin, 

dan penguasa bagi perempuan, serta yang memperbaiki kaum 

perempuan bila ia bengkok.
43

 

Dengan adanya pemimpin di dalam keluarga diharapkan mampu 

menjadikan keluarga sebagai tempat untuk menjaga diri, yaitu 

menciptakan ketentraman dan keselamatan dari segala bentuk kejahatan 

yang ditimbulkan oleh orang lain, sehingga keluarga harus dijadikan 

tempat tinggal yang penuh dengan kebahagiaan agar seluruh anggota 

keluarga betah dirumah dan selalu merindui.karena tidak dapat dipungkiri 

bahwa kualitas hubungan suami istri dalam keluarga sangat 

mempengaruhi keluarga menjadi sakinah mawaddah wa 

rahmah.
44

Dalamhal kepemimpinan Nabi Muhammad SAW menjelaskan 

dalam hadist yang berbunyi: 

                                                           
42

Muhammad Syukri Albani Nasution, ‚Perspektif Filsafat Hukum Islam Atas Hak dan 

Kewajiban‛, Vol 15, (Juni 2015), 78. 
43

Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1998), 240. 

44
Sholeh Gisymar, Kado Cinta Untuk Istri, (Yogyakarta: Arina, 2005), 91. 
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مَامُ راَعٍ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِوِ، وَالرَّجُلُ راَعٍ   كُلُّكُمْ راَعٍ، وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِوِ: الِْْ

 وَالْمَرْأةَُ راَعِيَةٌ فِ بَ يْتِ زَوْجِهَا وَمَسْئُولةٌ عَنْ رَعِيَّتِهَا،فِ أَىْلِوِ وَىُوَ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِوِ، 

 وَالْْادَِمُ راَعٍ فِ مَالِ سَيِّدِهِ وَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِوِ. 

‚Setiap kalian adalah pemimpin & setiap kalian akan ditanya 

tentang kepemimpinannya. Seorang penguasa adalah pemimpin & 

akan ditanya tentang kepemimpinannya. Seorang lelaki adalah 

pemimpin dalam keluarganya & akan ditanya tentang 

kepemimpinanya. Seorang wanita adalah penanggung jawab 

dalam rumah suaminya & akan ditanya tentang tanggung 

jawabnya. Seorang pelayan adalah penanggung jawab dalam harta 

majikannya & akan ditanya tentang tanggung jawabnya‛(H.R 

Bukhori).
45

 

Maksud dari hadist ini adalah setiap kita akan menjadi pemimpin 

dan setiap apa yang kita pimpin akan diminta pertanggungjawaban kelak. 

Penguasa akan ditanya tentang keepemimpinannya, laki-laki akan ditanya 

tentang kepemimpinannya dalam keluarga serta wanita akan ditanya 

tentang kepemimpinannya dalam menjadi istri. 

Dalam kehidupan rumah tangga laki-laki menjadi pemimpin bagi 

keluarganya, menjadi bapak bagi anaknya, menjadi teman hidup serta 

sebagai saudara bagi istrinya. Dengan demikian, istri bukanlah menjadi 

saingan bagi suami, apalagi sebagai musuh. Tetapi suami dan istri saling 

melengkapi untuk tercapainya cita-cita menjadi keluarga yang sakinah.
46

 

                                                           

45
Abu Abdullah bin Muhammad Ismail al- Bukha rἷ, Sahih al-Bukhari , Kitab: Jum'at Bab 

alat Jumat di Desa dan Kota, No. Hadis : 844, 139. 

46
 Abu Mohammad Jibril Abdurrahman, Karakteristik Lelaki Shalih, (Yogyakarta: Wihdah 

Press, 2000), 1. 
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Suami istri adalah pondasi dasar bagi sebuah bangunan rumah tangga, 

karena itulah Islam menetapkan kriteria khusus baginya, hingga 

menimbulkan rasa cinta, kasih sayang, nasehat menasehati dalam 

kebenaran dan kesabaran serta saling keterkaitan.
47

 

  

                                                           
47

 Abdul Hamid, Bimbingan Islam untuk Mencapai Keluarga Sakinah, Terj. Ida Nursida, 

(Bandung: Al-Bayan, 1996), 21. 
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BAB III 

TANGGUNG JAWAB BIMBINGAN AGAMA KELUARGA DALAM 

KEPEMIMPINAN SUAMI MUALLAF DI DESA KENDUNG 

KECAMATAN KEDUNGADEM KABUPATEN BOJONEGORO 

A. Kondisi Umum Desa Kendung Kecamatan Kedungadem Kabupaten 

Bojonegoro 

1. Kondisi Geografis  

Desa Kendung adalah satu desa yang ada di Kecamatan 

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. Kecamatan Kedungadem 

merupakan salah satu dari 28 Kecamatan yang ada di Bojonegoro. 

Desa ini memilliki luas wilayah sekitar 65.000 Ha berada di daeraj 

dataran tinggi dan sebagian besar luas wilayah nya di dominasi 

dengan lahan pertanian. Dari Kecamatan Kedungadem jarak tempuh 

ke Desa ini adalah ±10 km dan jika ditempuh dari Kabupaten 

Bojonegoro berjarak ±45 km.
1
 

Desa Kendung adalah satu desa yang ada di Kecamatan 

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. Desa Kendung memiliki 

beberapa dusun diantaranya : 

1. Dusun Takolan 

2. Dusun Secang 

3. Dusun Sekreng 

4. Dusun Sambong 

5. Dusun Majeruan 

                                                           
1
 Data Desa Kendung 
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6. Dusun Kendung 

7. Dusun Gares  

8. Dusun Kelompok 

Secara administratif Desa Kendung telah ditetapkan sesuai dengan 

laporan BPMPD (Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan 

Desa) yaitu sebelaah utara beratasan dengan Desa Mojorejo Kedungadem, 

untuk sebalah Selatan berbatasan dengan Desa Kesongo Kedungadem, 

untuk sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bangle Desa Talungrejo, 

Sukorame Lamongan dan untuk sebelah Barat berbatasan langsung 

dengan Desa Kedungadem.  

2. Keadaan Sosial  

Secara umum masyarakat desa Kendung bermata pencaharian 

sebagai petani, dari kondisi seperti sudah dapat diketahui  bahwa 

daerah yang di tempati adalah daerah pedesaan. Akan tetapi selain 

petani ada juga warganya yang bekerja sebagai Pegawai Negeri, 

pedagang, dan menjadi TKI di luar negeri. Perekonomian di desa ini di 

dominasi oleh hasil pertanian, karena berada di daerah dataran tinggi. 

Hasil pertanian yang menjadi ikon di desa ini salah satunya adalah 

bawang merah, selain itu banyak juga petani melon, blewah.  

Selain itu di desa ini banyak orang yang mempunyai perkebunan 

pohon jati karena disepanjang jalan desa ini banyak pohon jati tak 

jarang juga desa ini dinamakan penghasil kayu jati. Kayu jati biasanya 
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dibuat perabotan rumah tangga seperti meja kursi dan ukiran yang 

lain sehingga memiliki daya jual yang lebih tinggi.   

3. Kehidupan Agama Penduduk Setempat 

Kehidupan di masyarakat di desa masih kental dengan nuansa adat 

dan istiadat, oleh karena apapun yang akan dilakukan harus sesuai 

dengan peraturan yang berlaku disuatu tempat tersebut. Salah 

satunya adalah pernikahan, pernikahan sendiri adalah sesuatu yang 

sangat sakral, oleh karena itu harus dilakukan dengan sangat hati-hati 

dan tidak menyimpang dari agama ataupun peraturan adat setempat.   

Di Desa Kendung mayoritas masyarakatnya beragama Islam 

semua. Rata-rata peenduduknya juga sangat agamis, di Desa 

Kendung ada beberapa Organisasi Masyarakat (ORMAS) diantaranya 

NU (Nahdatul Ulama) dan MD (Muhammadiyah) namun dengan 

adanya keberagaman ini tidak membuat masyarakatnya terpecah 

belah. Justru dengan adanya perbedaan ini bisa mengajarkan kita 

saling toleransi dengan satu sama lain. Menurut salah satu tokoh 

masyarakat di Desa Kendung sebenarnya ada pasanga lain yang 

suami nya adalah muallaf, seperti kasus ini juga ia menikah dengan 

seorang WNA karena bekerja sebagai TKI di luar negeri. Sebenarnya 

menikah dengan seorang WNA juga ada beberapa kendala 

diantaranya selain perbedaan bahasa dengan status seorang suami 
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muallaf nantinya akan menjadi seorang imam dan juga pemimpin 

dalam keluarga.
2
 

Secara umum saja seorang yang sudah muslim sejak ia lahir saja 

belum menjamin bahwa ia bisa dan mampu memimpin dan juga 

menjadi imam yang baik bagi keluarganya, apalagi dengan kasus 

yang seperti ini yaitu suami seorang muallaf. Dan rata-rata muallaf 

ini dilakukan sebelum akad pernikahan, jadi dapat dikatakan bahwa ia 

belum sempat untuk belajar tentang ilmu agama. Memang dalam hal 

memilih pasangan itu ada di tangan setiap masing-masing orang, 

namun alangkah baiknya memilih pasangan yang seiman itu jauh 

lebih baik. Namun dengan begitu selama ini tidak pernah ada masalah 

selalu aman dan baik-baik saja.
3
 

Karena penduduknya mayoritas beragama Islam maka apabila ada 

seseorang yang akan menikah dengan warga setempat harus islam 

juga, berbeda lagi apabila ia mengingingkan untuk menikah dengan 

beda agama, oleh karena itu banya para WNA yang memutuskan 

untuk menjadi muallaf agar bisa menikah dengan WNI ini. 

B. Jumlah Pernikahan dengan Orang Asing 

Dengan banyaknya masyarakat di Desa Kendung Kecamatan 

Kedungadem yang bekerja sebagai TKI di luar negeri, ini adalah salah 

satu faktor banyaknya masyarakat di desa ini yang menikah dengan 

                                                           
2
 Suparlan, wawancara, Desa Kendung, 30, Desember 2019. 

3
 Ibid,. 
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orang asing. Namun disini rata-rata yang menikah dengan orang asing 

adalah TKW. Selama Tahun 2019 saja ada sekitar 6 orang yang 

menikah dengan orang asing. Akan tetapi pernikahan yang dilakukan 

ini rata-rata tidak berlangsung lama. Terkadang hanya dalam waktu 3 

bulan pernikahan sudah berakhir dengan perceraian. Alasan yang 

mendasar adalah karena istri sudah kembali ke Indonesia dan berhenti 

menjadi TKW dan masih banyak faktor lainnya. 

Selain itu, banyak pasangan yang akan melangsungkan pernikahan 

namun tidak terlaksana salah satu alasannya karena terlalu rumit dalam 

mengurus berkas-berkas karena perbedaan warga negara yang pastinya 

juga akan menyita waktu untuk bekerja dan juga harus bolak balik 

antara luar negeri dan Indonesia. 

C. Profil Keluarga Suami Muallaf di Desa Kendung Kecamatan 

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro 

1. Biodata Suami Muallaf 

Nama   : Chien, Shun-Ho 

Tempat Tanggal Lahir : Taiwan, 03 Juli 1957 

NIK   : - 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan  : Taiwan 

Pendidikan terakhir : - 

Alamat  : Taiwan, Taitung Country Shangwu Jiang 

Laxe Chenggong Rd No 55 
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Sang suami : Chien, Shun-Ho adalah seorang warga negara asing 

(WNA) yang berasal dari Taiwan. Ia adalah seorang duda, yang 

sebelumnya pernah menikah dengan sesama warga negara Taiwan. Ia asli 

keturunan Taiwan dan memeluk agama budha sebelum memutuskan 

untuk menjadi muallaf dan masuk Islam. Ia bekerja di salah satu toko di 

Taiwan, dari hasil kerja nya itu ia dapat mencukupi kebutuhan keluarga 

dan memberi nafkah istrinya. 

Saat ini ia telah masuk islam dan telah menikah dengan seorang 

warga negara Indonesia (WNI) yang bekerja sebagai pembantu rumah 

tangga di negara Taiwan. Saat ini pernikahanya telah dikaruniai satu 

orang anak.  

2. Biodata Istri 

Nama   : Istikomah 

Tempat, tanggal lahir : Bojonegoro, 04 Februari 1978 

NIK    : 3522084402780004 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Pendidikan terakhir : SD 

Alamat   : Ds. Kendung Kec. Kedungadem 

Bojonegoro. 

Istikomah adalah asli warga negara Indonesia yang saat ini bekerja 

sebagai TKI di luar negeri yaitu di negara Taiwan. Ia nekat menjadi 
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seorang TKI karena alasan ekonomi yang harus mencukupi kebutuhan 

untuk dirinya anak dan juga ayah ibunya. Ia seorang janda yang telah 

bercerai dari suaminya, ia mempunyai satu anak dari pernikahan 

sebelumnya dan ia telah menikah dengan Chien, Shun-Ho dan mempunyai 

satu orang anak juga. 

Istikomah adalah seorang ibu yang bertanggung jawab, karena ia 

rela demi keluarga dan anaknya mengadu nasib dan menjadi TKI di luar 

negeri. Sebelumn memutuskan untuk menjadi TKI di luar negeri ia 

bekerja serabutan di Desa Kendung, dan semenjak berpisah dengan 

suaminya yang pertama akhirnya ia memutuskan untuk bekerja menjadi 

TKI di luar negeri. Sampai akhirnya ia bertemu dengan Chien, Shun-Ho 

yang sekarang ini telah sah menjadi suaminya.  

D. Faktor Yang Melatarbelakangi Suami Masuk Islam  

Salah satu faktor yang mendasar suami masuk Islam adalah suami 

akan melangsungkan pernikahan dengan orang Islam. Selain itu masih ada 

beberapa faktor lainnya seperti jatuh hati dengan orang muslim, ingin 

menjadi pribadi yang lebih baik dan masih banyak lagi. Keputusan suami 

untuk masuk Islam sebenarnya tidak  udah, seringkali ia dilanda rasa ragu 

saat akan berpindah agama menjadi muallaf, karena memang dari lahir 

agama suami adalah Budha dan asli orang Taiwan.  

Sang istri adalah asli warga negara Indonesia beliau bekerja 

sebagai TKI di Taiwan sudah beberapa tahun, semua dilakukan karena 
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kondisi ekonomi keluarga, selain itu beliau juga seorang janda yang masih 

memiliki anak sekolah. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari beliau 

memtuskan untuk bekerja menjadi TKI di Taiwan. Beliau merasa jika 

apabila bekerja di sini saja tidak cukup untuk membiayi kehidupan sehari-

hari. 

Sang istri adalah seorang janda yang mempunyai anak satu dari 

hasil perkawinan dengan suami sebelumnya. Karena sang anak ikut 

dengannya ia harus memenuhi kebutuhan dirinya orangtua dan juga 

seorang anaknya, maka dari itu ia memutuskan untuk bekerja di Taiwan. 

Sebenarnya ia ingin bekerja di dekat rumah saja atau bekerja sebagai 

petani saja paling tidak ia bisa berkumpul dengan anaknya, namun karena 

ia juga tidak mempunyai lahan sawah sendiri dan bekerja di lahan sawah 

milik orang lain gajinya tidak seberapa maka ia memutuskan untuk 

menjadi seorang TKI.
4
 

Bekerja sebagai TKI memang tidak mudah, selain jauh dari kampung 

halaman perbedaan bahasa juga menjadi kendala dalam hal komunikasi. 

Seperti kasus ini seorang istri yang bekerja di sebagai TKI dan akan 

menikah dengan orang luar negeri namun dengan karena sebelumnya beda 

keyakinan maka banyak pertimbangan yang difikirkan. Setelah sang 

                                                           
4
 Istikomah, Wawancara, Desa Kendung, 29 Desember 2019. 
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suami merasa mampu akhirnya memutuskan untuk masuk Islam menjadi 

muallaf dan menikah dengan sang istri.
5
 

E. Pelaksanaan Bimbingan Agama Oleh Suami Muallaf Kepada Keluarganya 

1. Bidang Mahdhoh 

Dalam hal ibadah tentunya banyak sekali cabang-cabang diantara 

nya untuk urusan sholat, zakat dan juga sedekah. Untuk urusan sholat 

sendiri sang suami tidak pernah memberikan pendidikan kepada istri 

dan anaknya, karena keterbatasan ilmu agama yang dimiliki karena ia 

adalah seorang muallaf dan juga ada perbedaan bahasa yang menjadi 

salah satu faktor penghambatnya. Disini dalam urusan ibadah sang 

istri yang lebih aktif dalam membimbing dan juga mengajari sang 

suami bagaimana tentang sholat yang baik dan benar. Sang istri juga 

mengajak sang suaami untuk pergi mushola untuk melaksanakan 

sholat berjama’ah karena sang suami belum mampu untuk menjadi 

imam.
6
 

Puasa adalah satu rukun Islam yang harus dilakukan oleh setiap 

muslim, seperti halnya dengan suami yang telah masuk islam ini. Pada 

awal masuk Islam ia tidak tau apa itu puasa namun seiring 

berlajannya waktu sang istri mencoba untuk mengajarkan cara 

berpuasa kepada suaminya. Meskipun berpuasa ia belum sepenuhnya 

melakakukan puasa full dalam sebulan, bisa di maklumi karena 

                                                           
5
 Ibid,. 

6
 Istikomah, Wawancara, Desa Kendung, 29 Desember 2019. 
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sebelumnya ia seorang non muslim dan saat ini telah menjadi muallaf 

maka butuh waktu dan proses untuk bisa menjalankan apa yang telah 

Islam ajarkan dengan sebaik-baiknya.  

Selain itu, zakat juga merupakan rukun Islam yang harus 

dikerjakan bagi setiap muslim, karena zakat adalah wajib. Suami yang 

sekarang sudah menjadi muslim ini wajib hukumnya untuk membayar 

zakat. Seperti contohnya adalah zakat fitrah yang dibayarkan ketika 

bulan romadhon. Saat membayar zakat suami tetap membayar zakat 

dengan diberikan kepada orang yang mampu untuk menerimanya. 

Sang istri juga memberikan pengetahuan kepada sang suami bahwa 

membayar zakat itu wajib, meskipun banyak zakat yang lainnya selain 

zakat fitrah. 

Dari segala urusan bidang ibadah disini sang suami diantu oleh 

sang istri karena perbedaan keyakinan yang sebelumnya juga 

membuat sang suami belum bisa membimbing istri terutama dalam 

bidang ibadah yaitu sholat, selain itu perbedaan bahasa juga menjadi 

penghambat sang suami untuk bisa belajar agama Islam. Karena 

bagaimana pun juga sang suami masih lebih kental pengetahuan 

agama yang sebelumnya yaitu Budha. Selain dalam hal sholat, untuk 

masalah puasa suami juga belum melaksanakan dengan sepeunhnya 

dan full dalam sebulan.
7
 

2. Bidang Ghairu Mahdhoh 

                                                           
7
Ibid. 
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a. Pendidikan keluarga  

Pendidikan keluarga sangat penting, karena bagaimana 

sifat dan juga sikap kita saat berada dalam lingkungan masyarakat 

akan sangat terlihat dan itu mencerminkan pendidikan yang 

diberikan oleh keluarga. Selama ini pendidikan yang dilakukan 

oleh sang suami kepada istrinya adalah bagaimana cara 

berperilaku yang baik kepada tetangga dan juga saling menghargai 

satu sama lain. Selain itu suami juga memberikan pendidikan 

kepada anaknya bagaimana sopan santun kepada orangtua, 

sekalipun itu bukan anak kandungnya sendiri tetapi suami begitu 

sayang kepada anaknya.  

Sudah kurang lebih dua tahun dalam menjalani hubungan 

rumah tangga, sampai detik ini suami selalu berusaha bagaimana 

dalam mendidik istri dan anaknya agar bisa menjadi lebih baik, ia 

juga tidak ingin pernikahannya kembali gagal seperti pernikahan 

yang dulu. Ia ingin menjadikan keluarganya menjadi keluarga 

yang sakinah mawaddah dan warrahmah, sekalipun ia seorang 

muallaaf ia tidak ingin kalah dengan keluarga yang pasangan 

suami istrinya sama sama seorang muslim.
8
 

b. Pengasuhan anak 

Bagi anak keluarga adalah tempat paling awal dalam 

membentuk sifat dan karakter apabila kelak hidup bermasyarakat. 

                                                           
8
 Ibid. 
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Keluarga juga sangat penting dalam proses tumbuh berkembang 

seorang anak. Bagaimana pendidikan yang diberikan oleh 

orangtua kepada anak. Pengasuhan anak seharusnya dilakukan 

sendiri oleh kedua orangtua.  

Untuk masalah pengasuhan anak suami istri ini mengasuh 

anaknya sendiri. Dalam pengasuhan yang dilakukan mereka lebih 

fokus kepada memenuhi kebutuhan sehari-hari karena sang anak 

juga masih kecil. Untuk anak yang pertama hasil dari perkawinan 

sebelumnya ia tinggal di Indonesia ikut dengan kakek neneknya, 

namun dengan begitu suami istri ini tetap mendidik dan mengajari 

anaknya walaupun terpisah jarak. Karena memang dari awal sudah 

ditinggal oleh sang ibu bekerja menjadi TKI di Taiwan.
9
 

Saat ini istri lebih fokus untuk merawat anaknya yang 

masih balita, karena anaknya yang sekarang masih balita dalam 

sedang dalam masa pertumbuhan. Ia ingin anaknya nantinya 

tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik, pintar dan bisa 

mengangkat derajat orangtua. Karena ia tidak mau nasib sang 

anak sama seperti dirinya yang harus bekerja jauh dari rumah dan 

menjadi TKI.
10

 

c. Nafkah keluarga 

Seorang suami wajib hukumnya memberikan nafkah 

kepada istri, baik nafkah lahir maupun nafkah batin. Nafkah batin 

                                                           
9
 Istikomah, Wawancara, Desa Kendung, 29 Desember 2019. 

10
Ibid,. 
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yang selama ini diberikan suami kepada istri tidak ada masalah, 

sudah selayaknya seperti orang lain. Untuk nafkah lahir seperti 

tempat tinggal, sang suami mengajak istri dan anaknya untuk 

tinggal di rumahnya. Sedangkan nafkah keluarga sendiri ia peuhi 

dengan bekerja di salah satu toko yang ada di Taiwan.  

Dengan begitu istri dan anaknya mendapatkan uang dari 

hasil bekerja sang suami dan ayahnya. Dengan begini suami telah 

bertanggung jawab dengan bekerja dan memenuhi kebutuhan ia 

dan anaknya untuk sehari-hari.
11

Disini suami telah menjalankan 

kewajibannya dengan memberikan nafkah kepada istri dan 

anaknya dengan memberikan tempat tinggal dan mencukupi 

kebutuhan sehari-harinya.  

Selain itu sang suami juga memberikan uang kepada anak 

istrinya yang ada di Indonesia yang tak lain adalah anak tirinya. 

Untuk urusan biaya sekolah dan juga kebutuhan anaknya saat ini 

telah ditanggung oleh suaminya meskipun ia bukan ayah kandung 

dari anaknya. 

 

                                                           
11

 Istikomah, Wawancara, Desa Kendung, 29 Desember 2019. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP TANGGUNG JAWAB 

BIMBINGAN AGAMA KELUARGA DALAM KEPEMIMPINAN 

SUAMI MUALLAF DI DESA KENDUNG KECAMATAN 

KEDUNGADEM KABUPATEN BOJONEGORO 

A. Analisis Tanggung Jawab Bimbingan Agama Keluarga dalam 

Kepemipinan Suami Muallaf di Desa Kendung Kecamatan Kedungadem 

Kabupaten Bojonegoro 

Dari serangkaian wawancara yang telah dilakukan kepada pihak-

pihak terkait terhadap tanggung jawab kepemimpinan suami yang muallaf 

dapat diambil kesimpulan bahwa berkenaan dengan rumah tangga dengan 

status suami yang muallaf ada beberapa hal yang berbeda dengan kasus 

perkawinan pada umumnya. 

Dengan status suami yang muallaf ternyata berdampak pada 

bagaimana cara memimpin dan bertanggung jawab kepada keluarganya. 

Seperti kasus ini, selain status yang muallaf berbeda kewarganegaraan 

juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam menjalankan hak dan 

kewajiban sebagai seorang suami karena perbedaan bahasa yang harus 

saling mengerti satu sama lain. Karena sang suami berasal dari negara 

Taiwan dan sang istri berasal dari Indonesia. 

Dari penelitian yang dilakukan bahwasanya awal mula suami ini 

memutuskan untuk menjadi muallaf terjadi karena ia akan menikah 

dengan seorang muslim TKW asal Indonesia.  Setelah mengenal cukup 

lama maka ia memutuskan untuk menikah, namun sebelum melakukan 

pernikahan ia siap untuk masuk islam dan menjadi seorang muallaf. 
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Sebelum memutuskan untuk menjadi muallaf suami memeluk agama 

budha, ia yakin untuk masuk Islam dan menikah dengan istri karena 

sebelumnya mereka ini sama-sama gagal dalam menjalin rumah tangga. 

Namun dalam prosedur pelaksanaan perkawinan antara WNA dan 

WNI ada beberapa berkas yang perlu dipersiapkan seperti menyiapkan 

pasport, menyertakan surat pernyataan bahwa dia telah masuk Islam dan 

menjadi muallaf, yang telah di tanda tangani oleh pihak KUA Kepala 

desa atau seseorang yang telah menjadikan dia seorang muallaf. Surat ini 

sangat penting sebagai pendukung data bahwa ia telah menjadi muallaf 

dan siap menikah menurut hukum islam dan undang-undang yang berlaku. 

Seperti pasangan pada umumnya, dengan adanya perkawinan 

suami sirti diletakkan suatu hak dan kewajiban secara timbal balik, 

dimana laki-laki sebagai suami memperoleh hak-hak tertentu beserta 

kewajibannya, begitu sebaliknya perempuan sebagai istri memperoleh 

hak-hak tertentu beserta dengan kewajibannya. Oleh karena itu suami 

istri berhak untuk saling mengingatkan dan membantu dalam 

menjalankan hak dan kewajibannya. 

Pada umumnya dalam menjalankan tanggung jawab 

kepemimpinan dalam keluarga terutama dalam bidang agama dilakukan 

oleh suami, karena bagaimanapun suami adalah pemimpin dan juga 

kepala rumah tangga. Namun apabila dengan keterbatasan ilmu agama 

yang dimiliki tugas untuk membimbing beralih kepada istri karena istri 
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yang mempunyai ilmu agama yang lebih dan dianggap mampu untuk 

menggantikan sang suami yang berstatus muallaf. 

Seperti dalam kasus ini pelaksanaan tanggung jawab yang 

seharusnya dilakukan oleh suami digantikan oleh istri, khususnya dalam 

urusan ibadah, bukan tanpa alasan karena suami tidak mampu karena 

kurangnya ilmu agama yang dimiliki. Khususnya melaksanakan sholat 

suami dibantu istri begitupun dengan mengaji. Suami lebih memilih 

untuk sholat berjama’ah di masjid, karena ia sadar belum mampu untuk 

menjadi imam sholat bagi istrinya. Tidak hanya itu dalam hal puasa 

suami masih sering tidak full dalam menjalankan ibadah puasa, khususnya 

puasa romadhon. 

Selain urusan ibadah dalam hal sholat, mengaji dan puasa yang 

dibaantu istri dalam hal bersedekah suami selalu mengingatkan dan 

mengajak istri untuk membantu sesama yang membutuhkan. Tidak hanya 

itu saja, suami selalu mengajarkan kepada istri dan keluarganya untuk 

selalu berbuat baik sesama, saling menghargai dengan sesama tetangga 

dan saling membantu satu sama lain. Ia menyadari bahwa ilmu 

pengetahuan tentang agama islam yang dimilikinya masih kurang maka ia 

berusaha untuk membimbing dalam hal lain. 

Sedangkan dalam hal tanggung jawab secara materiil dalam hal 

memberikan nafkah sang suami telah  mencukupi dengan baik. Ia telah 

bertanggung jawab atas nafkah istri dan keluarganya. Dalam hal 

pengasuhan anak, sang istri bersama suami mengasuh dan mendidik sang 
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anak secara bersama-sama. Sebagai orang tua sudah sepatutnya mereka 

mendidik anaknya secara bersama-sama dan saling membantu satu sama 

lain. 

Dari beberapa pendapat yang diberikan pihak-pihak yang terkait, 

bahwa dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai suami sebenarnya 

tidak hanya dilihat dari segi tanggung jawab agamanya saja. Namun 

seperti tanggung jawab berupa materiil seperti nafkah itu juga sangat 

penting. Pelaksaan tanggung jawab bimbingan agama yang dilakukan 

oleh suami ternyata masih kurang dalam urusan ibadah, maklum saja 

karena kendala nya ada di perbedaan bahasa dan juga masalah 

keyaakinannya yang sebelumnya memeluk agama budha.  

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Bimbingan Agama 

Keluarga Dalam Kepemimpinan Suami Muallaf Di Desa Kendung 

Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. 

Hukum Islam dapat memberikan tatanan sosial atau tata nilai 

yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Hal ini terjadi karena 

Islam tidak saja memberi hukum baru, tetapi juga membenarkan hukum 

dan sistem sosial yang telah ada selama tidak bertentangan dengan kaidah 

hukum.
1
 

Tujuan syariat Islam melalui pernikahan yang sah yaitu diakui 

oleh undang-undang dan diterima sebagai bagian dari budaya masyarakat. 

Perkawinan yang sah menurut undang-undang yang berlaku menjadikan 

                                                           
1
 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, (t.tp.,UII press, 2003), 109. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 
 

pasangan suami isrti mendapat kepastian hukum dan anak-anak yang 

dilahirkan mendapat kejelasan statsu hukum. 

Berkenaan dengan rumah tangga dengan status suami seorang 

muallaf maka berdampak pada pelaksanaan tanggung jawab, hak dan 

kewajibannya, dalam analisis ini penulis menemukan perbedaan antara 

kasus di lapangan dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan secara langsung maka 

analisis sebagai berikut. 

Laki-laki dan perempuan seperti layaknya siang dan malam. 

Mereka memiliki relasi tugas dan kewajiban yang berbeda dalam 

menjalankan roda kehidupan. Terkait hak dan kewajiban suami istri 

terdapat dua hak, yaitu kewajiban yang bersifat matril dan immateriil. 

Materil disini berisfat benda termasuk mahar dan nafkah, sedangkan 

immateriil bersifat batin seperti mengauli istri dan juga tanggung jawab 

dalam bimbingan agama kepada keluarganya. 

Hukum Islam tidak pernah mempersulit, seperti halnya seorang 

suami dalam melaksanakan tanggung jawabnya kepada keluarga. Dalam 

Pasal 80 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam ‚suami adalah pembimbing, 

terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal rumah 

tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami istri 

bersama‛.
2
Pembimbing disini bisa dikatakan membimbing dalam bidang 

agama, seperti sholat mengaji dan juga hal lain yang berkenaan dengan 

                                                           
2
 Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 Ayat 1. 
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bidang agama. Sekalipun begitu suami sebagai pembimbing juga 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat At-Taha ayat 132: 

هَا   قْوَىَٰ  ۚ  نََْنُ نَ رْزقُُكَ  ۚ  لََ نَسْألَُكَ رزِْقاً  ۚ  وَأْمُرْ أىَْلَكَ باِلصَّلََّةِ وَاصْطَبِْ عَلَي ْ  وَالْعَاقِبَةُ للِت َّ

‚Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta 

rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan 

akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa‛.
3
 

Ayat tersebut menegaskan bahwa kita diperintahkan untuk 

mendirikan shalat dan sabar dalam mengerjakannya, dengan 

memerintahkan untuk melaksanakan sholat itu adalah salah bentuk 

bimbingan kepada keluarga. 

Selain itu Allah berfirman dalam Surat At-Tahrim ayat 6 : 

رَةُ ايَ  ا لِِْجَ وَا سُ  ا نَّ ل ا ا  ىَ ودُ وَقُ رًا  ا نَ مْ  كُ ي لِ ىْ وَأَ مْ  كُ سَ فُ  ْ ن أَ وا  قُ وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ  أَ

ا  هَ  ْ ي لَ رُونَ عَ مَ ؤْ  ُ ي ا  مَ ونَ  لُ عَ فْ  َ وَي مْ  رَىُ مَ أَ ا  مَ لَّوَ  ل ا ونَ  صُ عْ  َ ي لََ  دٌ  ا دَ شِ ظٌ  لََّ غِ ةٌ  كَ ئِ لََّ  مَ
‚Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan‛.
4
 

Dari kedua ayat diatas sudah sangat jelas betapa pentingnya laki-

laki untuk membimbing memerintahkan keluarganya melaksanakan shalat 

serta semua kewajiban-kewajiban lainnya. Selain itu dalam Pasal 80 ayat 

3 Kompilasi Hukum Islam berbunyi ‚suami wajib memberikan pendidikan 

agama kepada istrinyadan memberi kesempatan belajar pengetahuan 
                                                           
3
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 492. 

4
 Ibid., 951. 
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agama yang berguna dan bermanfaat bagi nusa dan bangsa‛.5 Karena laki-

laki tidak bisa menilai keluarganya kecuali dengan agama. Hal yang 

pertama dilakukan suami oleh seorang suami terhadap istrinya ialah 

tentang akidah agar dapat mengahapus segala penyimpangan dalam 

agama yang menyelinap dihatinya.  

Namun dalam membimbing suami tidak mampu dan tidak 

mempunyai ilmu agama yang cukupsehingga dapat digantikan oleh sang 

istri kecuali dalam hal imam sholat yang tidak bisa digantikan istri, 

karena sejatinya suami istri adalah saling melengkapi , saling tolong 

menolong dalam hal kebaikan dan saling mengingatkan dalam hal 

kebenaran dan kesabran. Sesuai dengan Al-Qur’an Surat Al-Ashr ayat 1-

3: 

نَ لَفِى خُسْرٍ ۚ  وَٱلْعَصْرِ  نسََٰ تِ وَتَ وَاصَوْا ۚ  وَعَمِلُوا ۚ  إِلََّ ٱلَّذِينَ ءَامَنُواۚ  إِنَّ ٱلِْْ لِحََٰ بٱِلَِْقِّ  ۚ  ٱلصََّٰ

 بٱِلصَّبِِْ  ۚ  وَتَ وَاصَوْا

‚Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

shaleh dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran‛.
6
 

 

Dalam hal ini ayat tersebut juga berlaku dalam konteks hubungan 

suami istri. Untuk terus memperkuat keimanan dan mengerjakan amal 

sholeh serta saling mengingatkan dan melakukan amalan sholeh dalam hal 

kebaikan dan kesabaran.  

                                                           
5
 Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 Ayat 3.  

6
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 1099. 
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Namun demikian Pasal 79 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam dan 

Pasal 31 ayat 3 Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 

menegaskan tentang peran suami sebagai kepala keluarga yang wajib 

melakukan tanggung jawab kepada keluarganya dan istri sebagai ibu 

rumah tangga. Oleh karena itu seorang suami dan istri wajib melakukan 

tanggung jawab sesuai dengan apa yang sudah menjadi kewajibannya, 

karena pada dasarnya seorang suami adalah panutan bagi keluarganya. 

Selain tanggung jawab sebagai seorang pembimbing kewajiban 

suami yang lain diantaranya memberi nafkah dan menyediakan tempat 

tinggal yang layak bagi istri dan keluarganya sesuai dengan 

kemampuannya. Ini  sesuai dengan Pasal 81 ayat 1 Kompilasi Hukum 

Islam yang berbunyi ‚suami wajib menyediakan tempat keediaman bagi 

istri dan anak-anaknya atau bekas istri yang masih dalam iddah‛.7 Pasal 

ini sejalan dengan Surat At-Thalaq ayat 6: 

نَّ  هِ يْ لَ عَ وا  قُ ي ِّ ضَ تُ لِ نَّ  وىُ رُّ ا ضَ تُ وَلََ  مْ  دكُِ وُجْ نْ  مِ مْ  تُ نْ كَ سَ ثُ  يْ حَ نْ  مِ نَّ  وىُ نُ كِ سْ  أَ

‚Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan (hati) mereka‛.
8
 

Dengan demikian seorang suami yang telah memberikan tempat 

tinggal bagi istri dan anak-anaknya maka suami juga sudah melindugi 

istrinya dan juga harus bertanggung jawab atas kesejahteraan istri dan 

anaknya.  

                                                           
7
 Kompilasi Hukum Islam Pasal 81 Ayat 1. 

8
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 946. 
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Layaknya seorang manusia biasa seseorang meempunyai kelebihan 

dan kekurangan masing-masing. Seperti halnya seorang suami dan istri, 

dalam melaksanakan tugas sebenarnya kedudukan antara suami dan istri 

adalah sama, hanya saja suami diberikan kelebihan yang mampu untuk 

melindungi perempuan dan pemimpin sebagai kepala keluarga. Dalam 

kehidupan rumah tangga kesetaraan laki-laki dan perempuan dapat 

diwujudkan dalam bentuk hubungan kemitraan antara suami dan istri 

sesuai dengan Firman Allah SWT Surat An-Nahl ayat 97: 

ةً  بَ يِّ طَ ةً  ا يَ حَ نَّوُ   َ ي يِ حْ نُ لَ  َ ف نٌ  مِ ؤْ مُ وَ  وَىُ ىَٰ  ثَ  ْ ن أُ وْ  أَ رٍ  ذكََ نْ  مِ لًِِا  ا صَ لَ  مِ عَ نْ    ۚ  مَ

مْ  هُ ن َّ  َ زيِ جْ نَ ونَ وَلَ لُ مَ عْ  َ ي وا  نُ ا ا كَ مَ نِ  سَ حْ أَ بِ مْ  رَىُ جْ   أَ
‚Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan‛.
9
 

Ayat ini menjelaskan siapa saja yang berbuat kebajikan di dunia, 

baik laki-laki maupun wanita, didorong oleh kekuatan iman dengan segala 

yang mesti diimani, maka Kami tentu akan memberikan kehidupan yang 

baik bagi mereka di dunia. Dan Kami akan memberikan balasan yang 

berlipat ganda atas perbuatan mereka di dunia. Laki-laki dan wanita 

dalam konteks keluarga adalah suami dan istri, mereka bisa saling 

membantu satu sama lain dalam mengerjakan amal shaleh diantaranya 

bersedekah dan juga berzakat. 

                                                           
9
Ibid., 417. 
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Selain itu sebagai kepala keluarga suami dituntut menjadi 

pemimpin yang baik serta memberi perlindungan dan juga ketentraman 

dalam keluarga agar tercipta keluarga yang sakinah mawaddah dan 

warahmah, sesuai dengan Pasal 77 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam yang 

berbunyi ‚suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk mengakkan 

keluarga yang sakinah, mawadah dan warahmah yang menjadi sendi dari 

susunan masyarakat‛.10
 Pasal ini saling sejalan dengan Undang-Undang 

Perkawinan N0. 1 Tahun 1974 Pasal 34 ayat 1 ‚Suami wajib melindungi 

istriya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tanggaa 

sesuai dengan kemampuannya‛.11
 

Dengan begitu tanggung jawab bimbingan agama keluarga yang 

dilakukan oleh suami muallaf senantiasa dapat dilakukan bersama antara 

suami istri dengan saling membantu satu sama lain. Karena setiap 

pasangan suami istri adalah pelengkap, masing-masing dari mereka adalah 

penyempurna bagi pasangannya dalam mengemban misi kehidupan 

pernikahan serta sosialnya, dengan demikian bahwa suami istri saling 

bergantung dan saling membutuhkan. 

 

                                                           
10

 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 70 Ayat 1. 
11

 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 34 Ayat 1. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Dari penelitian dan analisis pada bab-bab sebelumnya mengenai 

analisis hukum Islam terhadap tanggung jawab kepemimpinan seorang 

suami yang muallaf kepada keluarganya dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut.  

Dalam hal ini pelaksanaan tanggung jawab yang dilakukan oleh 

suami dalam bidang mahdoh yakni ibadah dilakukan bersama dengan 

dibantu istri. Karena keterbatasan ilmu agama yang di miliki oleh 

suami maka istri selalu berusaha untuk membantu suami belajar 

terutama membaca Al-Qur’an dan puasa serta belajar tentang ilmu 

agama yang lain. Sedangkan dalam urusan sholat suami mengajak istri 

untuk melaksanakan sholat berjamaah di Masjid, karena ia belum 

mampu untuk menjadi imam. 

Didalam hukum Islam sebenarnya yang paling berperan dalam 

membimbing dan bertanggung jawab atas keluarga adalah seorang 

suami, akan tetapi dapat dimaklumi karena sebab tertentu. Salah 

satunya adalah ketika suami seorang muallaf yang minim akan ilmu 

pengetahuan agama, maka peran tanggung jawab dalam keluarga 

dapat dilakukan bersama dengan istri. Peran tanggung jawab yang 

dilakukan ini merupakan tanggung jawab antara kesetaraan laki-laki 

dan perempuan. Hal ini tidak menyalahi prinsip karena sesungguhnya 
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baik laki-laki maupun perempuan wajib saling mengingatkan dan 

saling tolong menolong dalam hal kebaikan dan kesabaran. 

Barangsiapa yang memiliki ilmu lebih wajib untuk saling menasehati, 

membantu dan mengingatkan dalam hal kebaikan satu sama lain.  

Karena setiap pasangan suami istri adalah pelengkap dan masing-

masing dari mereka adalah penyempurna bagi pasangannya dalam 

mengemban misi kehidupan pernikahan untuk menjadikan keluarga 

yang sakinah mawaddah wa rahmah, dengan demikian bagaimanapun 

suami istri harus membantu dan mengingatkan satu sama lain. 
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